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PENGARUH PROMOSI DAN LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN
BERKUNJUNG WISATAWAN PADA MESEUM TSUNAMI
BANDA ACEH

REZA ALFADHI
NPM : 1602120198

Pembimbing I : Suryani Murad, SE, M.Si
Pembimbing Il : Sulfitra, S.Si, M.Si
ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh Promosi
dan Lokasi terhadap Keputusan Wisatawan Berkunjung pada Meseum Tsunami
Banda Aceh. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 96 responden Data penelitian
dikumpulkan melalui kuisioner, dan studi dokumentasi. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi linier berganda, uji F dan uji t dimaksud untuk
mengetahui secara serempak dan secara parsial pengaruh variabel independen
terhadap variable dependen pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Hasil
penelitian berdasarkan uji simultan menunjukan bahwa variable Promosi dan
Lokasi berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Wisatawan Berkunjung pada
Meseum Tsunami Banda Aceh. Sedangkan secara parsial variable Promosi dan
Lokasi berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Wisatawan Berkunjung pada

Meseum Tsunami Banda Aceh.

Kata Kunci: Promosi, Lokasi dan Keputusan Wisatawan Berkunjung
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Usaha memperbesar pendapatan
asli daerah, maka program pengembangan dan pendayagunaan sumber daya dan
potensi pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pembangunan ekonom Secara luas pariwisata dipandang sebagai kegiatan yang
mempunyai  multidimensi  dari rangkaian suatu proses pembangunan.
Pembangunan sector pariwisata menyangkut aspek sosial budaya, ekonomi dan
politik. Hal tersebut sejalan dengan yang tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan yang menyatakan bahwa
Penyelenggaraan Kepariwisataan ditujukan untuk meningkatkan pendapatan
nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat,
memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan Kkerja,
mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan obyek
dan daya tarik wisata di Indonesia serta memupuk rasa cinta tanah air dan
mempererat persahabatan antar bangsa.

Industri pariwisata merupakan industri yang bergerak di sektor jasa. Jasa
adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak
kepada pihak lain, pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan
perpindahan kepemilikan apapun. Produksi jasa mungkin berkaitan dengan

produk fisik atau tidak. Pada awalnya jasa dikaitkan dengan penjualan produk



berwujud, berperan sebagai penyempurnaan produk dan merupakan bagian dari
pelayanan dalam pemasaran. Pandangan baru menyatakan bahwa jasa adalah
setiap interaksi yang terjadi antara pengguna jasa dengan siapapun, termasuk
personil intern lain dari dalam perusahaan atau organisasi, bukan hanya personil
perusahaan yang terlibat langsung dengan fungsi pemasaran saja.

Wisatawan lebih mempercayai dalam menilai sebuah produk, dan
mempengaruhi keputusan pembelian mereka dibandingkan iklan. Cerita dan
pengalaman seseorang menggunakan sebuah produk terdengar lebih menarik yang
bisa mempengaruhi pendengarnya untuk ikut mencoba produk tersebut. Kita
seperti tidak pernah merasa bosan mendengarkan cerita dari teman ataupun
anggota keluarga tentang pengalamannya menggunakan sebuah produk atau jasa.

Aceh merupakan salah satu daerah yang sering dikunjungi oleh wisatawan
lokal dan wisatawan manca negara. Visit Aceh Year dimulai pada tahun 2013.
Visit Aceh Year merupakan rangkaian program tahun pemerintah Aceh dalam
rangka mempromosikan Aceh ke seluruh dunia yang memuat berbagai infomasi
wisata seperti tempat wisata, paket tour, akomodasi, dan informasi yang berkaitan
dengan pariwisata Aceh. Misi Visit Aceh adalah membangun dan
mempromosikan potensi pariwisata Aceh secara global
(www.aceh.tribunnews.com). Pemerintah Aceh siap bekerja sama dengan seluruh
kalangan guna mendongkrak minat parawisatawan untuk mengunjungi Aceh
sebagai salah satu destinasi wisata mereka. Sehubungan dengan adanya program
Visit Aceh ini pemerintah Aceh membenahi beberapa tempat wisatawan agar
menjadi layak dan menarik untuk di kunjungi. Salah satu tempat wisatawan di

Provinsi Aceh yaitu Meseum Tsunami Banda Aceh.



Selain itu, pemilihan lokasi suatu usaha merupakan nilai investasi yang
mahal, sebab lokasi mempengaruhi sesorang dalam melakukan Keputusan
kunjungan wisatawan. Lokasi usaha yang ditempat strategis akan cukup menyedot
pengunjung untuk sekedar mampir dan mencicipi hidangan dan konsep yang
ditawarkan karena mudah untuk dijangkau. Memang untuk mendapatkan lokasi
yang strategis memang mahal yang dapat dilakukan pemilik usaha. Penentuan
lokasi akan mempengaruhi dua hal, yaitu jangkauan penjualan dan biaya. Lokasi
juga merupakan faktor penting dimana dalam mencari jasa sebuah tempat
wisatawan juga akan memperhitungkan bagaimana untuk mencapai lokasi
tersebut. Seperti halnya pada lokasi Meseum Tsunami Banda Aceh.

Berdasarkan hasil survey awal dengan 20 pengunjung Meseum Tsunami
Banda Aceh bahwa promosi yang dilakukan oleh Meseum Tsunami Banda Aceh
memberikan berbagai informasi kepada pengunjung serta dapat meningkatkan
pengetahuan pengunjung mengenai manfaat tersebut. Berbagai macam promosi
yang lakukan oleh Meseum Tsunami Banda Aceh seperti promosi melalui media
televisi “Aceh TV”, melalui brosur, baliho, koran dan majalah serta internet
seperti media sosial. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dari 20 pengunjung
terhadap promosi yang dilakukan oleh pihak Meseum Tsunami Banda Aceh
adalah dapat dijelaskan bahwa jumlah rata-rata pengunjung Meseum Tsunami
Banda Aceh mengetahui atau pernah melihat promosi yang dilakukan oleh pihak
Meseum Tsunami Banda Aceh adalah promosi melalui brosur dan baliho,
kemudian promosi melalui televisi yang pernah dilihat oleh pengunjung sebanyak
4 orang, promosi melalui koran hanya pernah dilihat 2 orang, majalah 4 orang dan

internet jumlah pengunjung Meseum Tsunami Banda Aceh yang mengetahui



sebanyak 17 pengunjung. Sehingga hal ini pengunjung rata-rata mengetahui
promosi yang dilakukan oleh pihak Meseum Tsunami Banda Aceh hanya melalui
brosur dan baliho.

Fenomena yang terjadi bahwa berdasarkan informasi dari pengunjung dan
masyarakat setempat diperkirakan jumlah pengunjung di Meseum Tsunami Banda
Aceh menurun disebabkan beberapa faktor diantaranya; lokasi yang kurang
strategis (karena tempat parkir kurang memadai karena Meseum Tsunami Banda
Aceh berada di pusat kota sehingga disaat ramai pengunjung, mereka harus
mencari tempat parkir kendaraan diluar area Meseum Tsunami Banda Aceh).
Kemudian pelayanan yang diberikan oleh karyawan Meseum Tsunami Banda
Aceh masih kurang cepat dan tepat sehingga para pengunjung lebih memilih
tempat wisatawan yang lainnya atau lebih menikmati tempat wisata yang sesuai
dengan keinginan atau kebutuhan pengunjung bersama keluarganya.

Menyikapi berbagai permasalahan wisatawan yang dihadapai oleh
pengelola Meseum Tsunami Banda Aceh, seperti rendahnya strategi pemasaran
yaitu strategi promosi yang dilakukan oleh pemerintah Kota Banda Aceh atau
pengelola Meseum Tsunami Banda Aceh, sehingga hal ini berdampak pada
rendahnya minat para wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh dan
rendahnya daya tarik para wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara
untuk mengunjungi ke wilayah Kota Banda Aceh seperti Meseum Tsunami Banda
Aceh. Rendahnya pemasaran atau strategi promosi dapat berdampak terhadap
pengetahuan parawisata mengenai Kota Banda Aceh atau Meseum Tsunami
Banda Aceh, maka perlu dilakukan studi untuk menghasilkan strategi-strategi

yang dapat digunakan oleh pelaku pariwisata di Kota Banda Aceh dalam



meningkatkan kualitas layanan pariwisata serta jumlah kunjungan wisatawan pada
Meseum Tsunami Banda Aceh.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka penulis tertarik untuk
mengadakan suatu penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul : “Pengaruh
Promosi dan Lokasi terhadap Keputusan berkunjung wisatawan pada

Meseum Tsunami Banda Aceh”.

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat di
identifikasikan masalah penelitian adalah :
1. Seberapa besar pengaruh promosi terhadap keputusan berkunjung
wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh
2. Seberapa besar pengaruh lokasi terhadap keputusan berkunjung wisatawan
pada Meseum Tsunami Banda Aceh.
3. Seberapa besar pengaruh promosi dan lokasi terhadap keputusan

berkunjung wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh.

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka yang
menjadi tujuan penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh promosi terhadap keputusan
berkunjung wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh lokasi terhadap keputusan

berkunjung wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh.



3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh promosi dan lokasi terhadap

keputusan berkunjung wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh.

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat yang
dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
1. Sebagai wacana untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis
mengenai pemasaran terutama terkait dengan promosi dan lokasi pada
Meseum Tsunami Banda Aceh.
2. Sebagai kajian dalam melengkapi temuan-temuan empiris bagi penelitian
lanjutan.
b. Manfaat Praktis
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan ke Meseum Tsunami Banda Aceh

mengenai promosi dan lokasi.

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka ruang
lingkup dalam penelitian dibatasi dengan promosi dan lokasi terhadap keputusan

berkunjung wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1. Landasan Teoritis
2.1.1. Keputusan Berkunjung Wisatawan
2.1.1.1 Pengertian Keputusan Berkunjungan Wisatawan

Menurut Undang-Undang Pemerintah Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan, wisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari daya tarik wisata yang
dikunjunginya dalam jangka waktu sementara. Secara umum pariwisata
merupakan suatu perjalanan yang dilakukan seseorang untuk sementara waktu
yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan meninggalkan
tempat semula dan dengan suatu perencanaan atau bukan maksud untuk mencari
nafkah di tempat yang dikunjunginya, tetapi semata-mata untuk menikmati
kegiatan pertamasyaan atau rekreasi untuk memenuhi keinginan yang beraneka
ragam.

Dari uraian tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa pariwisata
adalah perjalanan seseorang atau kelompok dengan mengunjungi tempat
tertentu sehingga menimbulkan interaksi dengan masyarakat di daerah tujuan
dan dalam jangka waktu tertentu. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan
wisata yang didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Selanjutnya

menurut Undang-Undang Pemerintah Nomor 10 Tahun 2009 pasal 1,



industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam
menghasilkan barang dan jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan
dalam penyelenggaraan pariwisata. Kepariwisataan adalah keseluruhan
kegiatan yang terkait dengan dan bersifat multidimensi serta multidisiplin
yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta
interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat sesama wisatawan,
pemerintah, pemerintah daerah dan pengusaha.

“Untuk memahami bagaimana konsumen sesungguhnya mengambil
Keputusan Wisatawan, pemasar harus mengidentifikasi siapa yang membuat dan
melakukan input ke dalam keputusan wisata” (Kotler dan Keller, 2014:249).
Orang-orang itu bisa saja adalah pemrakarsa, pemberi, pengaruh, pengambil
keputusan, pembeli atau pengguna. Keputusan Wisatawan menurut Kotler dan
Armstrong (2014:154) “adalah keputusan pembeli tentang pilihan merek yang
akan dibeli, tetapi dua faktor bisa berada antara niat pembelian dan Keputusan
Wisatawan. Faktor pertama adalah sikap orang lain. Jika seseorang yang
mempunyai arti penting bagi anda berpikir bahwa anda seharusnya membeli
mobil yang paling murah, maka peluang anda untuk membeli mobil yang lebih
mahal berkurang. Faktor kedua adalah faktor situasional yang tidak diharapkan.
Konsumen mungkin membentuk minat pembelian berdasarkan faktor-faktor
seperti pendapatan, promosi dan manfaat produk yang diharapkan. Namun,
kejadian tak terduga bisa mengubah niat pembelian. Sebagai contoh, ekonomi
mungkin memburuk, pesaing dekat mungkin menurunkan promosinya, atau

seorang teman mungkin memberi tahu anda bahwa ia pernah kecewa dengan



mobil yang anda sukai. Oleh karena itu, preferensi dan niat pembelian tidak selalu
menghasilkan pilihan pembelian yang actual”.

Pengertian Keputusan Wisatawan, menurut Kotler dan Armstrong
(2014:63) adalah “tahapan dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana
konsumen benar-benar membeli. Konsumen bebas memilih produk yang
diinginkan sesuai dengan kebutuhannya, memutuskan tempat pembelian,
bagaimana caranya, banyak pembelian, kapan membeli, dan mangapa harus
dibeli”. Konsumen membeli dan mengkonsumsi produk bukan sekedar karena
nilai fungsi awalnya, namun juga karena nilai sosial dan emosionalnya.

Keputusan Wisatawan menurut Schiffman dan Kanuk (2014:8) adalah
“pemilihan dari dua atau lebih alternative pilihan Keputusan Wisatawan, artinya
bahwa seseorang dapat membuat keputusan, haruslah tersedia beberapa alternatif
pilihan. Keputusan Wisatawan merupakan sesuatu yang berhubungan erat dengan
rencana konsumen terkait lokasi pembelian produk yang dibutuhkan”. Pemasar
sebagai pihak yang menawarkan berbagai produk kepada konsumen harus dapat
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pengambilan

Keputusan Wisatawan.

2.1.1.2Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Berkunjungan
Wisatawan

Keputusan Wisatawan dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, sosial, pribadi,
dan psikologi dari pembeli. Sebagian besar adalah faktor-faktor yang tidak dapat
dikendalikan (uncontrollable) oleh perusahaan, tetapi harus benar-benar
diperhitungkan untuk mengkaji pengaruh-pengaruhnya terhadap perilaku

pembelian. Tugas pemasaran adalah memahami apa yang terjadi pada kesadaran
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pembeli sejak masuknya rangsangan dari luar hingga munculnya Keputusan
Wisatawan. menurut Simamora (2014, 7) “yaitu :

1. Faktor kebudayaan
Faktor kebudayaan mempunyai hal yang paling luas dan paling dalam
terhadap pengguna jasa.

2. Faktor sosial

Keputusan Wisatawan juga akan dipengaruhi oleh faktor sosial, seperti:

kelompok kecil, keluarga, peran dan status sosial dari konsumen. Faktor -

faktor ini sangat mempengaruhi tanggapan konsumen, oleh karena itu
pemasar harus benar-benar memperhitungkannya untuk menyusun strategi
pemasaran.

3. Faktor pribadi

Keputusan seorang juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seperti:

a. Usia dan tahap daur hidup

b. Pekerjaan

c. Keadaan ekonomi

d. Gaya hidup

e. Kepribadian dan konsep diri

4. Faktor psikologis

Pada suatu saat tertentu seseorang mempunyai banyak kebutuhan baik

yang bersifat biologis. Pihak pembelian seseorang juga dipengaruhi oleh

faktor psikologi yang utama, yaitu :

a. Promosi, kebanyakan dari kebutuhan yang ada tidak cukup kuat untuk
mepromosi seseorang untuk bertindak pada suatu saat tertentu.

b. Persepsi, seseorang yang terpromosi akan siap bereaksi.

c. Proses belajar (learning), proses belajar menjelaskan perubahan dalam
perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman dan kebanyakan
perilaku manusia adalah hasil proses belajar.

d. Kepercayaan dan sikap, melalui tindakan dan proses belajar, orang
akan mendapatkan kepercayaan dan sikap yang kemudian
mempengaruhi perilaku pembeli.

2.1.1.3 Indikator Keputusan Berkunjungan Wisatawan
Konsumen akan melewati lima tahap proses pengambilan keputusan,
menurut Kotler & Keller (2014:208) yaitu “pengenalan masalah, pencarian

informasi, evaluasi alternatif, Keputusan Wisatawan, dan perilaku pasca

pembelian. Jelaslah bahwa proses pembelian dimulai jauh sebelum pembelian
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aktual dilakukan dan memiliki dampak yang lama setelah itu dan indikator

keputusan Keputusan Wisatawan adalah sebagai berikut:

1.

Pengenalan Masalah

Proses pembelian dimulai dengan pengenalan masalah atau kebutuhan.
Konsumen menyadari suatu perbedaan antara keadaan sebenarnya dan
keadaan yang diinginkannya. Kebutuhan itu dapat digerakan oleh rangsangan
dari dalam maupun dari luar dirinya.

Pencarian Informasi

Ternyata, konsumen sering mencari jumlah informasi yang terbatas. Survey
membuktikan untuk barang tahan lama, setengah dari semua konsumen
hanya melihat satu toko, dan hanya 30% yang melihat lebih dari satu
merek peralatan. Keadaan pencarian yang lebih rendah disebut perhatian
tajam.

Evaluasi Alternatif

Setelah pencarian informasi konsumen akan menghadapi sejumlah merek yang
dapat dipilih. Pemilihan alternatif ini melalui suatu proses evaluasi alternative
tersebut.

. Keputusan Wisatawan

Tahap-tahap penilaian keputusan menyebabkan konsumen membentuk
pilihan mereka diantara beberapa merek yang tergabung dalam perangkat
pilihan. Konsumen mungkin juga membentuk suatu maksud membeli dengan
cenderung membeli merek yang disukainya.

Perilaku Pasca pembelian

Setelah membeli suatu produk, konsumen akan mengalami konflik
dikarenakan melihat fitur mengkhawatirkan tertentu atau mendengar hal-hal
yang menyenangkan tentang merek lain dan waspada terhadap informasi
yang mendukung keputusannya”.

2.1.2 Promosi

2.1.2.1 Pengertian Promosi

Definisi Promosi menurut beberapa ahli dalam buku karangan Rangkuti

(2014: 49-50) adalah: “Promosi mencakup semua alat-alat pemasaran (marketing

mix) yang peran utamanya adalah lebih mengadakan komunikasi yang sifatnya

membujuk”. Sedangkan menurut Tjiptono (2014:219) mengemukakan pengertian

Promosi adalah salah satu bentuk komunikasi pemasaran. Sedangkan yang di

maksud komunikasi pemasaran adalah aktifitas pemasaran yang berusaha
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menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk, dan atau mengingatkan
pasar sasaran atas perusahaan dan produknya, agar bersedia menerima, membeli
dan loyal pada produk yang di tawarkan perusahaan yang bersangkutan.
Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong (2014:62) Bauran Promosi berarti
aktivitas yang menyampaikan manfaat produk dan membujuk pelanggan
membelinya.

Promosi menurut Kotler dan Amstorng (2014:426) Promosi merupakan
berbagai kegiatan yang dilakukan antar perusahaan untuk mengkomunikasikan
manfaat dari produknya dan untuk meyakinkan konsumen sasaran agar
membelinya. Promosi merupakan semua kegiatan yang ditujukan untuk memacu
tingkat permintaan terhadap produk yang dipasarkan dengan komunikasi antara
produsen dan konsumen. Komunikasi pemasaran perlu dilakukan guna
memberitahukan produk yang akan dipasarkan.Menurut Apriatni (2013:4) dalam
Promosi bank dituntut untuk mempromosikan produk dan jasanya yang dimiliki
baik secara langsung maupun tidak langsung. Tanpa Promosi jangan harap
nasabah dapat mengenal bank. Oleh karena itu, Promosi merupakan sarana yang
paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan
Promosi adalah menginformasikan produknya yang ditawarkan dan berusaha
menarik calon nasabah baru.

Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran
yangsangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produkdan
jasa. Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasiantara
perusahaan dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat untukmempengaruhi

konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaanjasa sesuai dengan
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keinginan dan kebutuhannya. Hal ini dilakukan denganmenggunakan alat
promosi. Perangkat promosi yang dikenal mencakup aktivitasperiklanan
(advertising), penjualan pribadi (personal selling), promosi penjualan(sales

promotion), hubungan masyarakat (public relation)(Salamudin, 2014:3).

2.1.2.2Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Promosi

Bauran Promosi merupakan penggabungan dari lima model komunikasi
dalam pemasaran yang disebut sebagai alat Promosi (promotion tools) yang
diklarifikasikan oleh Rezki (2014:6-7) sebagai berikut :

1. Promosi (advertising)
Iklan merupakan suatu bentuk presentasi yang tidak hanya dilakukan oleh
orang dan gagasan Promosi, barang, atau jasa oleh sponsor yang telah
ditentukan. Komunikasi yang dilakukan oleh sponsor bersifat massal karena
menggunakan alat media massa contoh : iklan, surat kabar, majalah, tv, radio,
brosur, papan reklame dll.

2. Penjualan perorangan (personal selling)
Penjualan perorangan merupakan bentuk presentasi perorangan dari bagian
penjualan perusahaan dengan tujuan membuat penjualan dan membangun
hubungan dengan pelanggan. Bentuk presentasi dilakukan dengan interaksi
tatap muka terhadap calon pembeli dengan tujuan melakukan presentasi,
menjawab pertanyaan, dan memperoleh pemesanan.

3. Promosi penjualan (sales promotion)
Promosi penjualan merupakan intensif jangka pendek untuk mendorong
penjualan barang atau jasa yang akan diberikan kepada pasar sasaran.
Perusahaan melakukan ini guna meningkatkan tingkat penjualan barang yang
kurang diminati di pasar. Promosi penjualan juga tidak mampu meruntuhkan
loyalitas pelanggan terhadap produk lain, bahkan Promosi penjualan yang
terlalu sering malah dapat menurunkan citra kualitas barang/jasa tersebut
karena pelanggan menginterprestasikan bahwa barang/jasa tersebut
berkualitas atau termasuk kategori murahan. Meskipun demikian diakui
bahwa Promosi penjualan menghasilkan tanggapan yang lebih cepat dari
iklan.

4. Hubungan masyarakat (public relation)
Publisitas merupakan cara membangun hubungan baik dengan publik untuk
menghindari hal negatif dan membawa perusahaan akan citra yang baik.
Berbagai program telah dirancang untuk memPromosikan atau melindungi
citra perusahaan atau masing-masing produknya. Contoh dari penggunaan
hubungan masyarakat adalah jasa informasi telepon, pelayanan informasi
masyarakat secara tatap muka atua sebagainya.
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Pemasaran langsung (direct marketing)

Pemasaran langsung menunjukan komunikasi langsung dengan sejumlah
konsumen sasaran guna memperoleh tanggapan atau pun berdialog dengan
pelanggan dan calon pelanggan melalui penggunaan surat, telepon, faksimili,
e-mail, dan internet.

2.1.2.3Indikator Promosi

Indikator mengenai variabel promosi (promotion) adalah sebagai berikut

(Rezki, 2014:6-7:

1. Periklanan (advertising)

Iklan merupakan suatu bentuk presentasi yang tidak hanya dilakukan oleh
orang dan gagasan promosi (promotion), barang, atau jasa oleh sponsor yang
telah ditentukan. Komunikasi yang dilakukan oleh sponsor bersifat massal
karena menggunakan alat media massa contoh : iklan, surat kabar, majalah,
tv, radio, brosur, papan reklame dll.

Promosi penjualan (sales promotion)

Promosi penjualan merupakan intensif jangka pendek untuk mendorong
penjualan barang atau jasa yang akan diberikan kepada pasar sasaran.
Perusahaan melakukan ini guna meningkatkan tingkat penjualan barang yang
kurang diminati di pasar. Promosi penjualan juga tidak mampu meruntuhkan
loyalitas pelanggan terhadap produk lain, bahkan promosi penjualan yang
terlalu sering malah dapat menurunkan citra kualitas barang/jasa tersebut
karena pelanggan menginterprestasikan bahwa barang/jasa tersebut
berkualitas atau termasuk kategori murahan. Meskipun demikian diakui
bahwa promosi penjualan menghasilkan tanggapan yang lebih cepat dari
iklan.

Hubungan masyarakat (public relation)

Publisitas merupakan cara membangun hubungan baik dengan publik untuk
menghindari hal negatif dan membawa perusahaan akan citra yang baik.
Berbagai program telah dirancang untuk mempromosikan atau melindungi
citra perusahaan atau masing-masing produknya. Contoh dari penggunaan
hubungan masyarakat adalah jasa informasi telepon, pelayanan informasi
masyarakat secara tatap muka atua sebagainya.

Pemasaran langsung (direct marketing)

Pemasaran langsung menunjukan komunikasi langsung dengan sejumlah
konsumen sasaran guna memperoleh tanggapan atau pun berdialog dengan
pelanggan dan calon pelanggan melalui penggunaan surat, telepon, faksimili,
e-mail, dan internet.
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2.1.3 Lokasi
2.1.3.1 Pengertian Lokasi

Aspek lokasi dan ruang menjadi salah satu faktor penting karena
keberadaannyayang terbatas dan semakin penuh oleh aktivitas manusia.
Pengenalan terhadap karakteristiklokasi dan ruang merupakan hal penting dalam
menghasilkan suatu keputusan yang optimal. Salah satunya adalah lokasi
perdagangan dan jasa.Memilih lokasi dalam melakukan kegiatan produk dan jasa
merupakan salahsatu elemen yang penting karena lokasi akan mempengaruhi
keputusan konsumen dalam pembelian. Perencanaan dalam menentukan lokasi
yang tepat dapatbermanfaat bagi efisiensi dan kelancaran kegiatan produk dan
jasa yang dilakukan oleh produsen, sehingga biaya produksi dan bahan baku dapat
diminimalkan serta dapatmemberikan keuntungan maksimum sekaligus menarik
kosumen.

Menurut Heizer & Render (2015:5) lokasi adalah pendorong biaya dan
pendapatan, maka lokasi seringkali memiliki kekuasanaan untuk membuat strategi
bisnis perusahaan. Lokasi yang strategis sangatlah penting karena berkaitan
dengan besar kecilnya biaya operasi, promosi maupun kemampuan bersaing.
Lokasi yang paling ideal bagi perusahaan adalah lokasi dimana biaya operasinya
paling rendah atau serendah mungkin. Lokasi yang salah, akan menyebabkan
biaya operasi perusahaan tinggi. Sebagai akibatnya, tidak akan mampu bersaing
dan menyebabkan kerugian.

Menurut Buchari (2014:103) mengemukakan bahwa “lokasi adalah tempat
perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan untuk

menghasilkan barang dan jasa dan mementingkan segi ekonominya”. Menurut
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Suwarwan (2014:280), “lokasi merupakan tempat usaha yang sangat
mempengaruhi keinginan seseorang konsumen untuk datang dan berbelanja”.
Sedangkan pengertian lokasi menurut Kasmir (2014:129) yaitu “tempat melayani
konsumen, dapat pula diartikan sebagai tempat untuk memajangkan barang-
barang dagangannya”.

Faktor aksesabilitas, strategi marketing,promosi produk, sasaran, luas
lahan, tingkat pelayanan, selera konsumen, pendapatan konsumen dan penduduk
yang dilayani menjadi faktor lain yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
lokasi prpduk dan jasa. Selainitu,faktor lain yang menjadi pertimbangan penting
adalah fasilitas yang tersedia seperti tempat parkir. Hal ini dikarenakan
kecenderungan konsumen untuk memilih lokasi dengankondisi fasilitas yang

memadai dan tingkat pelayanan yang baik pula.

2.1.3.2Faktor-Faktor Yang MempengaruhilLokasi
Pemilihan tempat atau lokasi memerlukan pertimbangan cermat terhadap
beberapa faktor berikut (Tjiptono, 2014:159) :

a. Akses, lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau sarana transportasi umum

b. Visibilitas yaitu lokasi yang dapat dilihat dengan jelas lebih dari jarak
pandang normal

c. Lalu lintas (traffic), menyangkut kepadatan dan kemacetan

Tempat parkir yang luas, nyaman dan aman

e. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk perluasan usaha
dikemudian hari

f. Lingkungan, vyaitu keadaan lingkungan meliputi kebersihan dan
kenyamanan lingkungan

g. Kompetitor, yaitu lokasi pesaing

h. Peraturan pemerintah, misalnya ketentuan yang melarang yang tidak baik
bagi kesehatan.

e
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2.1.3.3IndikatorLokasi
Lokasi adalah keputusan yang dibuat perusahaan berkaitan dengan dimana
operasi dan stafnya akan ditempatkan. Pentingnya lokasi bagi perusahaan jasa
bergantung pada jenis dan derajat interkasi yang terlibat (Lupiyoadi,
2013;45).Pada penelitian ini indikator lokasi yang digunakan dalam pemilihan
tempat atau lokasi adalah :
1. Akses, lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau sarana transportasi umum
2. Lalu lintas (traffic), menyangkut kepadatan dan kemacetan lalu lintas
3. Visibilitas yaitu lokasi yang dapat dilihat dengan jelas lebih dari jarak
pandang normal
4. Tempat parkir yang luas, nyaman dan aman
5. Lingkungan vyaitu keadaan lingkungan meliputi kebersihan dan
kenyamanan lingkungan.
2.2  Penelitian Sebelumnya
Penelitianpertama yang dilakukan oleh Adiwiyoto (2018), dengan judul
Pengaruh Lokasi, Promosi, Ketersediaan Sarana Prasarana, Dan Ketersediaan
Sarana Transportasi Terhadap Kepuasan Wisatawan Di Surakarta (Studi
Wisatawan Surakarta). Berdasarkan hasil uji F mengenai pengaruh antara lokasi,
promosi, ketersediaan sarana prasarana, dan ketersediaan sarana transportasi
terhadap kepuasan wisatawan, ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
antara lokasi, promosi, ketersediaan sarana prasarana, dan ketersediaan sarana
transportasi terhadap kepuasan wisatawan.
Wardah (2016) dengan judul Pengaruh Bauran Promosi Terhadap
Keputusan Berkunjung (Survei Pada Pengunjung Taman Safari Il Prigen

Pasuruan). Berdasarkan dari hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan

variabel Periklanan, Penjualan Pribadi, Promosi Penjualan, dan Publisitas
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berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap Keputusan Berkunjung.
Dari hasil analisis regresi linier berganda juga menunjukkan bahwa variabel
Periklanan, Penjualan Pribadi, Promosi Penjualan, dan Publisitas berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Keputusan Berkunjung.

Kemudian penelitian dari Sustri (2015), dengan judul Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Jumlah Pengunjung Ke Objek Ekowisata Pantai Siuri, Desa
Toinasa Kecamatan Pamona Barat Kabupaten Poso. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa umur, pendidikan, pendapatan, fasilitas, layanan pengelola, promosi, dan
keamanan berhubungan secara signifikan terhadap jumlah pengunjung, tetapi
hanya jarak yang tidak berhubungan secara signifikan terhadap jumlah
pengunjung.

Selanjutnya penelitian dari Syahadat (2015) dengan judul Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Kunjungan Wisatawan Di Taman Nasional Gede Pangrango
(TNGP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pelayanan, faktor sarana
prasarana, faktor obyek dan daya tarik wisata alam, dan faktor keamanan secara
bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh terhadap jumlah pengunjung akan
tetapi tidak secara nyata (tidak signifikan) di Taman Nasional Gede Pangrango.
Akan tetapi secara parsial, dari keempat faktor tersebut faktor keamanan yang
mempunyai pengaruh yang signifikan (nyata) dan dominan terhadap jumlah
pengunjung di Taman Nasional Gede Pangrango.

Akrom (2014) Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kunjungan
Wisatawan Di Pantai Cahaya, Weleri, Kabupaten Kendal. Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa pendapatan dan fasilitas

berpengaruh positif terhadap jumlah kunjungan wisatawan Pantai Cahaya,
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sedangkan biaya perjalanan, biaya perjalanan ke obyek wisata lain dan lama

perjalanan tidak berpengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan Pantai

Cahaya.Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut :

Table2.1.
Penelitian Sebelumnya
Judul, Nama Metode
No. Peneliti, - Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
(Tahun)

1. | Pengaruh Metode Berdasarkan hasil uji F | — Menggunakan |- Lokasi
Lokasi, Penelitian mengenai  pengaruh | variabel yang | Penelitian
Promosi, Kausal antara lokasi, promosi, sama yaitu | — Jumlah
Ketersediaan (sebab- ketersediaan sarana Lokasi dan populasi  dan
Sarana akibat). prasarana, dan Promosi sampel
Prasarana, Dan ketersediaan ~ sarana | — Analisis data — Variabel
Ketersediaan transportasi  terhadap ketersediaan
Sarana kepuasan  wisatawan, sarana
Transportasi ada pengaruh yang prasarana
Terhadap signifikan secara
Kepuasan bersama-sama antara
Wisatawan  Di lokasi, promosi,

Surakarta (Studi ketersediaan ~ sarana
Wisatawan prasarana, dan
Surakarta) ketersediaan  sarana

transportasi  terhadap
(Adiwiyoto, kepuasan wisatawan.
2017)

2 | Pengaruh Metode Dari  hasil analisis | — Menggunakan |- Lokasi
Bauran Promosi | Penelitian regresi linier berganda | variabel yang | Penelitian
Terhadap Kausal juga menunjukkan sama yaitu dan |- Jumlah
Keputusan (sebab- bahwa variabel Promosi populasi  dan
Berkunjung akibat). Periklanan, Penjualan | — Analisis data sampel
(Survei Pada Pribadi, Promosi — Variabel
Pengunjung Penjualan, dan ketersediaan
Taman Safari 1l Publisitas berpengaruh sarana
Prigen signifikan secara prasarana
Pasuruan) parsial terhadap

Keputusan
(Wardah, 2016) Berkunjung.
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Faktor-Faktor Metode Hasil penelitian | — Menggunakan |- Lokasi
Yang Penelitian menunjukkan ~ bahwa | variabel yang | Penelitian
Mempengaruhi | Deskriptif umur, pendidikan, | sama yaitu | — Jumlah
Jumlah pendapatan, fasilitas, | keputusan populasi  dan
Pengunjung Ke layanan pengelola, |  kunjungan sampel
Objek promosi, dan | — Teknik
Ekowisata keamanan pengumpulan
Pantai Siuri, berhubungan  secara data
Desa  Toinasa signifikan terhadap | — Analisis data
Kecamatan jumlah  pengunjung,
Pamona Barat tetapi hanya jarak yang
Kabupaten Poso tidak berhubungan

secara signifikan
(Sustri, 2015) terhadap jumlah

pengunjung.
Faktor-Faktor Metode Hasil penelitian | — Menggunakan |- Lokasi
Yang Penelitian menunjukkan  bahwa | variabel yang | Penelitian
Mempengaruhi | Deskriptif faktor pelayanan, sama yaitu | — Jumlah
Kunjungan faktor sarana | dependen populasi  dan
Wisatawan  Di prasarana, faktor | — Teknik sampel
Taman Nasional obyek dan daya tarik | pengumpulan
Gede Pangrango wisata alam, dan data
(TNGP) faktor keamanan | — Analisis data

secara bersama-sama
(Syahadat, (simultan) mempunyai
2015) pengaruh terhadap

jumlah pengunjung

akan  tetapi  tidak

secara nyata (tidak

signifikan) di Taman

Nasional Gede

Pangrango.
Analisis Faktor- | Metode Berdasarkan hasil | — Menggunakan |- Lokasi
Faktor Yang | Penelitian analisis yang | variabel yang | Penelitian
Mempengaruhi | Deskriptif dilakukan dapat | sama yaitu | — Jumlah
Kunjungan diketahui bahwa | dependen populasi  dan
Wisatawan  Di pendapatan dan | — Teknik sampel
Pantai Cahaya, fasilitas  berpengaruh |  pengumpulan
Weleri, positif terhadap jumlah data
Kabupaten kunjungan wisatawan | — Analisis data
Kendal Pantai Cahaya,

sedangkan biaya
(Akrom, 2014) perjalanan, biaya

perjalanan ke obyek
wisata lain dan lama

perjalanan tidak
berpengaruh terhadap
jumlah kunjungan
wisatawan Pantai

Cahaya.
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2.3  Kerangka Pemikiran

Sektor pariwisata sangat penting karena dapat meningkatkan faktor
ekonomi masyarakat, sosial dan budaya. Salah satu kegiatan di sektor pariwisata
yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat adalah kunjungan ke tempat
wisata berdampak pada peningkatan ekonomi daerah, karena para wisatawan
umumnya tertarik untuk melakukan pembelian produk lokal yang memiliki
keunikan khas daerahnya. Kemudian, sektor pariwisata dapat meningkatkan
pendapatan daerah dengan hasil industri yang bergerak di sektor jasa maupun
yang lainnya. Maka daripada itu program pengembangan dan pendayagunaan
sumber daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pembangunan ekonomi.

Industri pariwisata merupakan industri yang bergerak di sektor jasa. Jasa
adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak
kepada pihak lain, pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan
perpindahan kepemilikan apapun. Pada awalnya jasa dikaitkan dengan penjualan
produk berwujud, berperan sebagai penyempurnaan produk dan merupakan
bagian dari pelayanan dalam pemasaran. Pandangan baru menyatakan bahwa jasa
adalah setiap interaksi yang terjadi antara pengguna jasa dengan siapapun,
termasuk personil intern lain dari dalam perusahaan atau organisasi, bukan hanya
personil perusahaan yang terlibat langsung dengan fungsi pemasaran saja.

Untuk mengetahui lebih jelas, dapat dilihat pada gambar kerangka

pemikiran sebagai berikut :
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Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran

Keputusan Kunjungan

Sumber : Berdasarkan penelitian sebelumnya(Purwanti, 2017) dan dikembangkan

oleh penelitian(2018)

2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pada uraian di atas, hipotesis yang di ajukan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

H1:Promosimempunyai pengaruh signifikanterhadap keputusan berkunjung
wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh

H2:Lokasimempunyai pengaruh signifikanterhadap keputusan berkunjung
wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh

H3 : Promosi dan lokasimempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan

berkunjung wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1.  Desain Penilitian
3.1.1. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini untuk membuktikan pengaruh variabel bebas dengan variabel
terikat. Penilitian ini dilaksanakan pada Meseum Tsunami. Objek penelitian
mengenai pengaruh promosi dan lokasi terhadap keputusan berkunjung

wisatawanpada Meseum Tsunami Banda Aceh.

3.1.2. Jenis Penilitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif (Descriptive research) yaitu suatu cara penelitian dengan menggambarkan
atau menguraikan secara jelas mengenai objek yang diteliti. Penelitian deskriptif
adalah untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu
atau bidang tertentu, dalam hal ini bidang secara aktual dan cermat. Peneliti
bertindak sebagai pengamat. la hanya membuat kategori pelaku, mengamati gejala
dan mencatatnya dalam buku observasi. Adapun pengertian metode penelitian
deskriptif menurut Sugiyono (2014:5) adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain.

Dalam penelitian ini metode yang diterapkan adalah teknik survei yaitu
penelitian yang dilakukan dengan mengambil sampel dari suatu populasi dan

mengadakan Kkuesioner sebagai pengumpulan data yang pokok. Tujuannya yaitu
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untuk mengumpulkan data serta mempelajari gejala atau fenomena sosial dengan
jalan meneliti variabel-variabel penelitian yang dilaksanakan. Metode survei yang
digunakan adalah melalui penyebaran kuesioner.

Penelitian ini juga bersifat verifikatif, yaitu metode yang bertujuan untuk
menguji secara matematis dugaan mengenai adanya hubungan antar variabel dari
masalah yang sedang diselidiki di dalam hipotesis. Atau dengan kata lain, penelitian
untuk menguji kebenaran suatu hipotesis dimana dalam penelitian ini yang akan diuji
adalah pengaruh pengetahuan wisatawan mengenaiMeseum Tsunamiterhadap

Keputusan berkunjung wisatawan.

3.1.3. Horizon Waktu

Data penelitian dapat dikumpulkan sekaligus pada periode tertentu (satu titik
waktu)/ dikumpulkan secara bertahap dalam beberapa periode waktu yang relatif
lebih lama (lebih dari dua titik waktu), tergantung pada karakteristik masalah
penelitian yang akan dijawab. Penelitian deskriptif berdasarkan tentang waktu (time
horizon) yaitu cross sectional. Cross sectional adalah penelitian yang hanya
dilakukan pada suatu periode terhadap berbagai sampel dalam populasi. Awal

penelitian dimulai dari bulan April sampai dengan selesai.

3.1.4. Unit Analisis

Unit analisis adalah tingkat agregasi data yang dianalisis, antara lain meliputi
individual, kelompok, organisasional, perusahaan, industri atau negara. Data yang
dikumpulkan secara individual digunakan untuk menghitung unit analisis pada

tingkat agregasi yang lebih besar. Peneliti perlu memutuskan unit analisis bahkan
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saat kita merumuskan pertanyaan penelitian karena metode pengumpulan data,
ukuran sample dah bahkan variable yang termasuk dalam kerangka penelitian dan
kadang ditentukan oleh tingkat dimana data dijumlahkan untuk analisis. Berdasarkan
unit observasi yang dijadikan unit analisis dari penelitian ini adalah individu.

Untuk mengubah data-data kualitatif yang diperoleh dari kuesioner dalam
bentuk data kuantitatif, maka digunakan skala ukuran yaitu Skala Likert. Skala likert
dapat digunakan untuk mengukur item-item pernyataan yang bersifat positif atau
negatif terhadap masalah yang diteliti. Kategori pertanyaan yang dirancang dalam
kuesioner diberi nilai skor 5-1 dengan menurut Arikunto (2013) sebagai berikut :

Table 3.1
Skala Likert

NO. Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

g e e

RN Wb

Sumber : Arikunto (2013)

3.2.  Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Sugiyono
(2014:115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wisatawanMeseum
Tsunami Banda Aceh yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti. Sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Penentuan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan

rumus menurut purba dalam Widiyanto (2014) sebagaimana tertera di bawah ini:
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2

Z
=4 (Moe)®
Dimana:
n : jumlah sampel
y4 : tingkat distribusi normal pada taraf signifikan 5% = 1,96

Moe : Margin of error atau tingkatan kesalahan maksimal ditetapkan 10% atau
0,01
Dengan menggunakan margin of error sebesar 10%, maka jumlah sampel

minimal yang dapat diambil sebesar:

1.96°
Nn=———
4(0.10)°

38416
4.(0,01)

| _38416
0,04

=96,04 atau 96 dan dibulatkan menjadi 96 orang.

Berdasarkan hasil perhitungan, maka jumlah sampel yang akan digunakan
sebanyak 96 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk
pengambilan data dilakukan dengan teknik convenience sampling dimana peneliti
berusaha menarik anggota populasi berdasarkan kemudahan ditemui atau
ketersediaan anggota populasi tertentu saja (Sugiyono, 2014). Pengambilan sampel
diambil berdasarkan kemudahan dalam mendapatkan sampel yakni bertemu dengan

masyarakat yang lebih awal dijumpai pada saat pengedaran kuisoner.



3.3.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
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Untuk memperoleh data mengenai Promosidan LokasiTerhadap Keputusan

berkunjung wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh, dilakukan pengumpulan

data dengan cara sebagai berikut :

a. Mengajukan daftar pertanyaan kepada responden dalam bentuk kuesioner

b. Mengadakan komunikasi langsung (wawancara) dengan responden dan

pimpinan objek penelitian.

3.4.

Definisi dan Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variable bebas yaitu Promosi (X;) dan

Lokasi (X;) dan satu variable terikat yaitu Keputusan berkunjung wisatawan (Y)

dengan kriteria sebagai sebagai berikut :

Table 3.2
Defenisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Variabel Indikator Ukuran Item
Skala | Pertanyaan
Dependen
1. Keputusan | Studi tentang
berkunjung | bagaimana individu, Pengenalan Al
wisatawan | kelompok, dan masalah
(YY) organisasi  memilih,
membeli Pencarian
menggunakan, dan inf . A2
bagaimana  barang, informasi
jasa, ide, atau
pengalaman untuk Likert
memuaskan Evaluasi alternatif A3
kebutuhan dan
keinginan mereka.
(Kotler, 2014:166) Keputusan Ad
kunjungan
Perilaku pasca
kunjungan A5
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Independen
Promosi Berbagai kegiatan
(X1) yang dilakukan antar Periklanan B1
perusahaan untuk
mengkomunikasikan
manfaat dari | Promosi penjualan B2
produknya dan untuk )
meyakinkan Hubungan Likert
konsumen sasaran masyarakat B3
agar membelinya
(Rezki, 2014)
Pemasaran B4
langsung
Lokasi K_eputusan yang Akses D1
(X3) dibuat perusahaan
berkaitan dengan | | aly lintas (traffic) D2
dimana operasi dan
stafnya akan | visibilitas D3
ditempatkan. Likert
Pentingnya lokasi bagi .
perusahaan jasa Tempat parkir D4
bergantung pada jenis
dan derajat interkasi )
yang terlibat Lingkungan D5
(Lupiyoadi, 2013)

3.5.  Teknik Analisis Data

Dalampenelitian ini data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
teknikstatistik. Teknik analisis yang dipakai dalam menguji hipotesis penelitian ini
adalahdengan menggunakan multiple regression analysis (analisis regresi
berganda).Teknikini dipakai untuk menganalisis pengaruh beberapa variabel
independen terhadapvariabel dependen. Rumus regresi linier berganda adalah
sebagai berikut:

Y=a+b; X; +hy X, +¢e
Dimana:Y = Keputusan Berkunjung Wisatawan

X1 =Promosi
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X, = Lokasi
b;,b, = Koefisien regresi

e = Error Term

3.6.  Pengujian Data
3.6.1. Pengujian Instrumen
3.6.1.1. Pengujian Validitas
Validitas pada penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat,
efesiensi dari validitas adalah akurasi. Uji validitas dalam penelitian ini digunakan
untuk menguji kevalidan kuesioner. Validitas menunjukkan sejauh  mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya.
Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrument tersebut mengukur apa
yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun memiliki
validitas atau tidak, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan Consep
Validity, merupakan konsep pengukuran validitas dengan cara menguji apakah suatu
instrumen mengukur Consep Validity sesuai dengan yang diharapkan. Untuk
perhitungan validitas instrument ini digunakan program SPSS (Statistical Product
and Service Solution).
Langlah-langkah dalam mengukur Consep Validity, yaitu :
1. Menghitung kolerasi antar masing-masing pernyataan dengan skor total
menggunakan uji person product moment coefficient of correlation
2. Melakukan pengujian secara statistik terhadap nilai korelasi yang diperoleh
agar dapat diketahui apakah nilai korelasi yang didapat signifikan atau tidak

dengan membandingkan nilai korelasi tersebut dengan nilai kritis untuk
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korelasi r product moment pada jumlah responden tertentu, maka

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di kuesioner adalah signifikan atau

valid.
3.6.1.2. Pengujian Reliabilitas

Reabilitas menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran tanpa bias
(bebas kesalahan) dan menjamin yang konsisten lintas waktu dan lintas beragam
item dalam instrumen. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau dipercaya jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Adapun cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam
penelitian ini adalah mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha
(a).Cronbach Alpha adalah korelasi antara skala yang dibuat dengan semua skala
variabel yang ada. Menurut Malhotra (2014) ukuran reliabilitas dianggap handal
berdasarkan pada koefisien alpha 0,60. Jika derajat kehandalan data lebih besar dari
koefisien alpha (a), maka hasil pengukuran dapat dipertimbangkan sebagai alat ukur
dengan tingkat ketelitian dan konsistensi pemikiran yang baik. Pengukuran yang
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and

Service Solution).

3.6.2. Pengujian Asumsi Klasik
3.6.2.1. Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah residu dari persamaan
regressi terdistribusi secara normal.Untuk menguji apakah data-data yang
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan metode

sebagai berikut :



3.6.2.2.
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Metode Grafik

Metode grafik yang handal adalah dengan melihat normal probability plot
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data residual
akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika data menyebar disekitar
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data
menyebar jauh dari diagonal atau mengikuti garis diagonal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Metode Statistik

Uji statistic sederhana yang sering digunakan untuk menguji asumsi
normalitas adalah dengan menggunakan uji normalitas dari Kolmogorov
Smirnov. Metode pengujian normal tidaknya distribusi data dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi variable, jika Signifikan lebih besar dari
alpha 5% maka menunjukkan distribusi data normal.

Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Hasil yang diharapkan

dalam pengujian adalah tidak terjadinya korelasi antar variabel independen. Ada

beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya multikolonieritas dalam model

regresi.

Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan analisa matrik korelasi antar

variabel independen dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor

(VIF). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF kurang

dari 10, hal ini berarti tidak terjadi multikolonieritas dalam model regresi.
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3.6.2.3. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan satu
ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residu atau dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Dan jika varians

berbeda maka disebut heteroskedastisitas.

3.7.  Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan secara simultan dengan menggunakan uji t (t-
tes) dan secara parsial dengan menggunakan uji F (F-test) pada tingkat keyakinan
(conviden interval) 95% atau tingkat kesalahan 0,05, dengan mengikuti Kriteria

pengambilan keputusan.

3.7.1. Uji t Statistik
Tes uji secara parsial menguji setiap variabel eksogen (Xi) apakah
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel endogen ().
Bentuk pengujiannya sebagai  berikut :
e Ha diterima jika t-hitung < t-tabel pada a = 5%, Ho ditolak
e Ho diterima jika t-htung > t-tabel pada o = 5%, Ha ditolak
Hipotesis yang diuji dengan uji t statistik adalah sebagai berikut :
Ha1 © Promosi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan pada
Meseum Tsunami Banda Aceh
Ho: : Promosi tidakberpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan pada

Meseum Tsunami Banda Aceh
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Ha2 : Lokasiberpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan pada Meseum
Tsunami Banda Aceh
Hoo: Lokasi tidakberpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan pada

Meseum Tsunami Banda Aceh

3.7.2. Uji F Statistik
Pengujiani ini digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari seluruh
variabel eksogen secara simultan terhadap variabel mediating dan variabel endogen.
Kriteria pengambilan keputusan yaitu :
e Haditerima jika F-hitung > F-tabel pada a = 5%, Ho ditolak

e Ho diterima jika F-hitung < F-tabel pada o = 5%, Ha ditolak

Hipotesis yang diuji dengan uji F statistik adalah sebagai berikut :

Haz : Promosi dan lokasiberpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan
pada Meseum Tsunami Banda Aceh

Hos: Prmosi dan lokasi tidakberpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan

pada Meseum Tsunami Banda Aceh.

3.7.3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinan (R?) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan
paling baik dalam analisis regresi, dimana hal yang ditunjukkan oleh besarnya
koefisiensi determinasi (R?) antara 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien determinasi (R?)
nol variabel independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Apabila koefisien determinasi semakin mendekati satu maka dapat dikatakan bahwa

variabel independen berpengaruh terhadap varibel dependen. Selain itu koefisien
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determinasi dipergunakan untuk mengetahui presentase perubahan variabel terikat

(Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X1, X2 dan X3).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Meseum Tsunami Banda Aceh

Museum Tsunami Aceh merupakan museum yang dibangun untuk
mengingatkan generasi mendatang atas kejadian bencana gempa dan tsunami di
Samudera Hindia pada tanggal 26 Desember 2004. Selain itu juga bisa sebagai pusat
pendidikan dan tempat perlindungan bencana alam jika daerah ini terkena tsunami
lagi serta sebagai simbol kekuatan masyarakat Aceh ketika menghadapi bencana
tsunami yang mengguncang lima belas tahun yang lalu.. Pendirian ini dirintis oleh
Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Aceh-Nias.

Untuk menuju Museum Tsunami Aceh cukup mudah. Sesuai namanya,
museum ini terletak di Banda Aceh. Tepatnya di Lapangan Blang Padang dan
berbtasan langsung dengan Kuburan Kerkhoff. Buka setiap hari mulai pukul sepuluh
pagi hingga dua belas malam dan pukul tiga sore hingga lima sore.

Museum Tsunami Aceh dinobatkan oleh Komunitas Jejak Langkah Sejarah
sebagai museum paling populer di Indonesia. Mengalahkan empat ratus nominasi
museum yang berdiri di Indonesia. Enam kategori yang dilombakan yaitu museum
lestari, museum cerdas, museum unik, museum bersahabat museum kreatif dan
museum populer dan Museum Tsunami Aceh memenangkan semuanya. Selain itu,
Museum Tsunami Aceh memiliki frekuensi kunjungan yang tinggi. Di hari kerja

biasanya mencapai dua ribu hingga tiga ribu pengunjung. Kalau di hari libur bisa

35
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mencapai enam ribu orang. Pengunjung tidak hanya orang Indonesia, tapi juga ada
dari mancanegara.

Museum Tsunami Aceh memiliki beberapa koleksi yang membahas kejadian
Tsunami di Samudera Hindia yang terjadi pada tahun 2004. Koleksi total mencapai
55 unit yang terdiri dari 22 alat peraga, 26 foto dan 7 maket. Kejadian ini dijelaskan
oleh simulasi elektronik di bioskop mini. Selain itu juga ada foto-foto korban tsunami
dan beberapa cerita dari beberapa orang yang berhasil bertahan hidup dari bencana
tsunami. Lalu juga ada pembangunan Aceh setelah bencana selesai di ruang pameran
temporer. Bagian dalam dihias dengan kolam yang sangat indah, luas dan dihiasi
oleh jembatan. Ketahui pula mengenai Sejarah Kerajaan Aceh.

Interior dan eksterior Museum Tsunami Aceh sangat indah dan berseni.
Temboknya berkelok dan penuh dengan relief geometrik. Ketika masuk, pengunjung
memasuki koridor gelap dan sempit sepanjang 30 meter di antara dua dinding air
setinggi 22 meter. Dibentuk seperti ini dengan tujuan agar pengunjung merasakan
panik saat tsunami menerjang. Dinding museum dihiasi oleh orang-orang yang
melakukan Tari Saman. Tari Saman adalah tarian dari budaya rakyat Aceh yang
merupakan simbol dari kekuatan, disiplin dan kepercayaan religius. Di atap museum,
atapnya dihias sedemikian rupa agar menyerupai tsunami.

Lantai bawahnya dirancang seperti rumah tradisional Aceh yang sedikit tinggi
yang bertujuan untuk menyelamatkan diri dan tempat berlindung dari tsunami.
Museum Tsunami Aceh memiliki empat lantai dan lantai tertinggi digunakan untuk

penyelamatan. Jika dilihat dari atas, museum ini berbentuk seperti kapal. Kemudian
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pengunjung masuk ke Ruang Kenangan. Ruang Kenangan ini menampilkan foto dan
gambar korban tsunami. Dibantu oleh 26 monitor dan 40 gambar yang ditampilkan
dalam slide seperti power point. Museum Tsunami Aceh juga mencatat nama-nama
korban dan nama-nama orang yang selamat. Pencatatan dilakukan di dinding Ruang

Sumur Doa.

4.2. Karakteristik Responden

Responden yang penulis jadikan sampel dalam penelitian ini memiliki
karakteristik berdasarkan Umur, jenis kelamin, Status perkawinan, pendidikan
terakhir dan pendapatan rata-rata perbulan. Penggolongan yang dilakukan terhadap
responden dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas mengenai
gambaran responden sebagai objek penelitian. Gambaran umum obyek penelitian
tersebut satu persatu dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil persebaran responden

berdasarkan usia dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1V-1
Identitas Responden Berdasarkan Usia
No. Usia Jawa_ban Responden
Frekuensi Persen

1. | 19-29 tahun 32 33,3
2. | 30-39 tahun 21 20,8
3. | 40-49 tahin 26 27,1
4. | 50-59 tahun 18 18,8

Total 96 100

Sumber : Data primer, tahun 2020 (diolah)
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Dari Tabel V-1 dapat dilihat bahwa mayoritas responden yang beruasia antara
19 sampai 29 tahun sebanyak 32 responden atau 33,3%, antara 30 sampai dengan 39
tahun yaitu sebanyak 20 responden atau 20,8%, yang berusia antara 40 sampai
dengan 49 tahun yaitu 26 responden 27,1% dan yang berusia anatara 50 sampai 59
tahun adalah sebanyak 18 atau 18,8%.

2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil persebaran responden

berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1V-2
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jawa_ban Responden
Frekuensi Persen
1. | Laki-Laki 30 31,3
2. | Perempuan 66 68,8
Total 96 100

Sumber : Data primer, tahun 2020 (diolah)

Berdasarkan Tabel 1V-2 di atas dapat diketahui bahwa dari penelitian
terhadap 96 responden menunjukkan bahwa penggolongan berdasarkan jenis kelamin
yang paling banyak adalah laki-laki yaitu 30 responden atau 31,3% dari total
responden, sedangkan perempuan sebesar 66 responden atau 68,81% dari total
responden.

3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pada penelitian ini, 96 orang yang dipilih sebagai responden adalah

berdasarkan tingkat pendidikan yaitu: SMA/Sederajat, DIII, S1, S2. Adapun
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persebaran responden berdasarkan tingkat pendidikan ditunjukkan dalam tabel

berikut ini :
Tabel 1V-3

Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan

No. Pendidikan Jawa_ban Responden
Frekuensi Persen

1. | SMA/Sederajat 50 52,1
2. | DIl 17 17,7
3. |S1 28 29,2
4. | S2 1 1,0

Total 96 100

Sumber : Data primer, tahun 2020 (diolah)

Berdasarkan tabel 1V-3 yang ditunjukkan di atas dapat dilihat bahwa
sebanyak 50 responden atau 52,1% dengan pendidikan terakhir SMA/ Sederajat,
kemudian sebanyak 17 responden atau 17,7% dengan pendidikan terakhir DIII,
sebanyak 28 responden atau 29,2% dengan pendidikan terakhir S1 dan sebanyak 1
responden atau 1% dengan pendidikan terakhir S2

4. Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pada penelitian ini, 96 orang yang dipilih sebagai responden adalah
berdasarkan pekerjaan yaitu pegawai negeri sipil, wiraswasta, dan mahasiswa serta
pekerjaan lainnya. Adapun persebaran responden berdasarkan pekerjaan ditunjukkan

dalam tabel berikut ini :
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Tabel 1V-4
Identitas Responden Berdasarkan Pekerjaan

No. Pekerjaan Jawa_ban Responden
Frekuensi Persen
1. | Pegawai Negeri Sipil 21 21,9
2. | Wiraswasta 34 35,4
3. | Mahasiswa 12 12,5
4 | Pekerjaan lainnya 29 30,2
Total 96 100

Sumber : Data primer, tahun 2020 (diolah)

Berdasarkan Tabel IV-4 di atas dapat diketahui bahwa dari 96 orang
responden dengan pekerjaan Pegawai Negeri Sipil sebanyak 21 responden atau
21,9%. Sebagian besar pekerjaan wiraswata sebanyak 34 responden atau sebesar
35,4% dari total responden, selain itu, mahawiswa sebanyak 12 responden atau
sebesar 12,5% serta pekerjaan lainnya seperti pedagang, pengusaha, pegawai BUMG,
BUMN dan lainnya sebanyak 29 responden atau dengan persentase sebesar 30,2%.

5. Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Dari penelitian 96orang responden dengan klasifikasi berdasarkan status

perkawinan dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini :

Tabel 1V-5
Identitas Responden Berdasarkan Status Perkawinan

No. Status Perkawinan Jawa_b an Responden
Frekuensi Persen
1. | Belum Menikah 18 18,8
2. | Menikah 76 79,2
3 | Pernah Menikah 2 2,1
Total 96 100

Berdasarkan Tabel 1V-5 yang ditunjukkan di atas dapat dilihat bahwa

sebanyak 18 responden atau 18,8% dengan status perkawinan belum menikah,
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sebanyak 76 responden atau 79,2% sudah menikah dan sebanyak 2 responden atau
2,1% sudah pernah menikah
6. Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan
Pada penelitian ini, 96 orang yang dipilih sebagai responden adalah
berdasarkan tingkat pendapatan. Adapun persebaran responden berdasarkan tingkat
pendapatan ditunjukkan dalam tabel berikut ini :

Tabel 1V-6
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan

Jawaban Responden
No. Pendapatan Frekuensi Persen
1. | <Rp1.499.999 14 14,6
2. | Rp 1.500.000 - Rp 2.999.999 27 28,1
4. | Rp 3.000.000 - Rp 4.499.999 33 34,4
5. | >Rp 4.500.000 22 22,9
Total 96 100

Sumber : Data primer, tahun 2020 (diolah)

Berdasarkan Tabel 1V-6 yang ditunjukkan di atas dapat dilihat bahwa
sebanyak 14 responden atau 14,6% dengan pendapatan < Rp.2.499.999, sedangkan
sebanyak 27 responden atau 28,1% dengan pendapatan sebesar Rp.1.500.000-
Rp.2.999.999, sebanyak 33 responden atau 34,4% dengan pendaptan perbulan
sebesar Rp.3.000.000-Rp.4.499.999 dan sebanyak 22 responden atau 22,9% dengan

pendapatan >Rp.4.500.000.

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
4.3.1 Uji Validitas Instrumen

Berdasarkan output komputer seluruh pernyataan dinyatakan valid karena

memiliki tingkat signifikansi dibawah 5 % sedangkan jika dilakukan secara manual
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maka nilai korelasi yang diperoleh masing-masing pernyataan harus dibandingkan
dengan nilai kritis korelasi product moment dimana hasilnya menunjukkan bahwa
semua penyataan mempunayai nilai korelasi di atas nilai kritis 5 % yaitu di atas 0,202
dan pada nilai kritis 1 % , sehingga pernyataan-pernyataan tersebut adalah signifikan
dan memiliki validitas kontras. Ini berarti data yang diperoleh adalah valid dan dapat
dipergunakan untuk penelitian. Untuk mengetahui nilai validitas dalam penelitian ini

dapat dilihat pada Tabel V.7 berikut:

Tabel IV-7
Hasil Uji Validitas
No pertanyaan Variabel Koefisien | Nilai kritis Ket
korelasi | 5% (N=96)

1 Al 0,638 0,202 Valid
2 A2 0,711 0,202 Valid
3 A3 0,765 0,202 Valid
5 A4 Y 0,672 0,202 Valid
5 A5 0,659 0,202 Valid
6 Bl 0,573 0,202 Valid
7 B2 0,665 0,202 Valid
8 B3 X4 0,594 0,202 Valid
10 B4 0,535 0,202 Valid
11 Cl 0,516 0,202 Valid
12 C2 Xz 0,457 0,202 Valid
13 C3 0,556 0,202 Valid
C4 0,628 0,202 Valid

14 C5 0,542 0,202 Valid

Sumber : Data diolah 2020
Berdasarkan Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan semuanya valid, karena mempunyai

koefisien kerelasi di atas dari nilai kritis kerelasi produck moment yaitu sebesar 0,202
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sehingga semua pertanyaan yang terkandung dalam kuesioner penelitian ini

dinyatakan valid untuk dilanjutkan penelitian yang lebih mendalam.

4.3.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian Reliabilitas dilakukan dengan internal consistency atau derajat
ketepatan jawaban. Untuk pengujian ini digunakan Statistical Packaged for Social
Sciences (SPSS). Setelah melakukan pengujian reliabilitas untuk mengetahui
konsistensi hasil sebuah jawaban tentang tanggapan responden. Untuk melakukan
pengujian reliabilitas penulis menggunakan program SPSS versi 22. Reliabilitas yang
kurang dari 0,6 adalah kurang baik, dan apabila lebih besar dari 0,6 dan mendekati

angka 1 berarti reliabilitas instrumen adalah baik.

Tabel 1V-8
Uji Reliabilitas variabel penelitian (Alpha)
No Variabel Item Nilai Cronbach Kehandalan
Variabel Alpha
1. | Keputusan Berkunjung 5 0,863 Handal
Wisatawan (YY)
2. Promosi (X1) 4 0,783 Handal
3 Lokasi (X2) 5 0,766 Handal

Sﬁmber : data diolah 2020
Hasil uji Reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach Alpha, nilai cronbach
alpa reliabilitas yang baik adalah yang makin mendekati 1. “Reliabilitas yang kurang
dari 0,60 adalah kurang baik, sedangkan lebih dari 0,60 dapat diterima dan
reliabilitas dengan cronbach alpha 0,80 atau diatasnya adalah baik”.
Dari hasil pengujian reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa relialibilitas

variabel Kinerja Responden berdasarkan pengujian reliabilitas dari instrumen,
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diketahui bahwa hasil pengujian variabel Keputusan Berkunjung Wisatawan,

Promosi dan Lokasi seluruhnya adalah reliabel karena melebihi dari 0,60.

4.3.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.3.1 Uji Normalitas

Untuk pengujian normalitas data, dalam penelitian ini hanya akan dideteksi
melalui Analisis Grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dengan SPPS.
Data yang normal ditandai dengan sebaran titik-titik data diseputar garis diagonal.
Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada Gambar 1V.1 berikut:

Gambar IV1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Berkunjung Wisatawan (Y)
10

(o]

&
<

0,87

0,67

0,4+ o

Expected Cum Prob

0,2

0,0 T T T
oo 02 04 0 0g 10

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah)
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Berdasarkan Gambar 1V.2 tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan menunjukkan indikasi normal. Analisis dari grafik diatas terlihat titik-titik
menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal. “Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, dan sebaliknya apabila
data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi-asumsi normalitas”. Maka model regresi layak
dipakai untuk memprediksi Keputusan Berkunjung Wisatawan berdasarkan masukan
variabel independen.
4.3.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka
terdapat masalah multikolinearitas. Pada model regresi yang baik tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Untuk uji multikolinearitas pada penelitian ini
adalah melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas dapat

dilihat pada Tabel 1V.9:

Tabel I1V.9
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Bebas Toleransi | VIF | Keterangan
Promosi 934 | 1,070 | Non Multikolinieritas
Lokasi 934 | 1,070 | Non Multikolinieritas

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah)
Berdasarkan Tabel 1V.4 maka dapat menunjukkan bahwa tidak ada satu

variable independen yang memiliki nilai Tolerance yang kurang dari 0,10 berarti
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tidak ada korelasi antara variabel independen. Hasil perhitungan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) juga menunjukan hal yang sama tidak ada satu variabel
independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi pada

penelitian ini.

4.3.3.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut Homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu
SPSS dengan mengamati pola yang terdapat pada Scatterplot, dimana hasilnya dapat

dilihat pada Gambar 1V.2:
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Gambar V.2
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Berkunjung Wisatawan (Y)

Regression Standardized Predicted Value
T
(8]
o
o

Regression Studentized Residual

Dari Gambar 1V.2 uji heteroskedastisitas terlihat titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas
maupun di bawah angka O pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi

heteroskedastisitas

4.4 Analisis Deskriptif
Penelitian ini mengamati dua variabel bebas (indenpendent variabel) yaitu
variabel Promosi (X;) dan variabel Lokasi (X;) dan juga mengamati satu variabel

terikat (dependent variable) yaitu variabel Y, Keputusan Berkunjung Wisatawan.
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4.4.3 Variabel Keputusan Berkunjung Wisatawan
Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai variabel Keputusan
Berkunjung Wisatawan dapat dilihat pada Tabel 1\VV-10 berikut :

Tabel 1V-10
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Keputusan Berkunjung Wisatawan

No

Sgt Tdk Tidak Kurang Setuju Sangat
Item pertanyaan Setuju Setuju Setuju Setuju

Frk % Frk % Frk % Frk % Frk %

Mean

Pelayanan yang diberikan
oleh pihak pengelola wisata
Meseum  Tsunami  sesuai
dengan yang responden
inginkan 0| 0 [14]146 |17 | 177 | 46| 479 | 19| 198

3,73

Responden melakukan
pencarian informasi terlebih
dahulu  sebelum  memilih
tempat Meseum Tsunami 0| o |18]188 |11 | 115 |50 | 521 |17 | 17,7

3,69

Responden akan melakukan
perbandingan antara tempat
Meseum Tsunami dengan
pesaing lainnya. 0| o | 5|52 |21|21,9|39]|406|31]|323

4,00

Responden akan mengambil
keputusan memilih  tempat
Meseum Tsunami jika sesuai
dengan apa yang responden
inginkan o| o | 3|31 |15]|156|53]|552]|25] 260

4,04

Responden  merasa puas
setelah melakukan kunjungan
wisatawan Meseum Tsunami | o | o | 3 | 31 |12 | 125 |50 | 521 | 31 | 323

4,14

Rerata

3,92

Sumber : Data di olah 2020

Berdasarkan 1VV-10 di atas dapat dijelaskan bahwa Pelayanan yang diberikan
olen pihak pengelola wisata Meseum Tsunami sesuai dengan yang responden
inginkan dengan nilai rerata sebesar 3,73. Responden melakukan pencarian informasi

terlebih dahulu sebelum memilih tempat Meseum Tsunami dengan nilai rerata
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sebesar 3,69. Responden akan melakukan perbandingan antara tempat Meseum
Tsunami dengan pesaing lainnya dengan nilai rerata sebesar 4,00. Responden akan
mengambil keputusan memilih tempat Meseum Tsunami jika sesuai dengan apa yang
responden inginkan dengan nilai rerata sebesar 4,04 dan responden merasa puas
setelah melakukan kunjungan wisatawan Meseum Tsunami dengan nilai rata-rata
sebanyak 4,14. Dapat disimpulkaan bahwa variabel Keputusan Berkunjung
Wisatawan mempunyai nilai rerata sebesar 3,92 artinya rata-rata responden
menyatakan setuju dengan semua penyataan yang ada pada kuisioner untuk variabel

Keputusan Berkunjung Wisatawan.

4.4.2 Variabel Promosi
Penjelasan responden tentang variabel Promosi terhadap Keputusan

Berkunjung Wisatawan dapat dilihat pada Tabel 1V-11 berikut:

Tabel 1V-11
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Promosi
Sgt Tdk Tidak Kurang Setuju Sangat
No Item pertanyaan Setuju Setuju Setuju Setuju Mean
Frk % Frk % Frk | % Frk % Frk %
1 Periklanan yang
dilakukan  oleh  pihak
pihak Meseum Tsunami
dapat memberikan
berbagai informasi
kepada responden 0| 0o | 3|31 |21]219 |48 ]|500]24]| 250 397
2 Dengan adanya promosi
yang dilakukan oleh pihak
Meseum Tsunami
responden dapat
mengetahui berbagai
fasilitas yang ada
0] 0 | 1|10 |22]229|51]|531|2]|29] 398
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3 Salah satu tujuan promosi
yang dilakukan oleh pihak
Meseum Tsunami untuk
menjaga hubungan baik
dengan masyarakat 0| o | 5| 52 |17 ]177 | 42| 438 | 32| 333

4,05

4 Pemasaran langsung yang
dilakukan  oleh  pihak
Meseum Tsunami dapat
memberikan  informasi
yang jelas kepada
responden o| o | 3|31 ]|16]|167 |5 |583|2L|2L9

3,99

Rata-rata

4,00

Sumber : Data di olah 2020

Berdasarkan Tabel IV-11 di atas dapat dijelaskan bahwa Periklanan yang
dilakukan oleh pihak pihak Meseum Tsunami dapat memberikan berbagai informasi
kepada responden dengan nilai rerata sebesar 3,97. Dengan adanya promosi yang
dilakukan oleh pihak Meseum Tsunami responden dapat mengetahui berbagai
fasilitas yang ada dengan nilai rerata sebesar 3,98. Salah satu tujuan promosi yang
dilakukan oleh pihak Meseum Tsunami untuk menjaga hubungan baik dengan
masyarakat dengan nilai rerata sebesar 4,05 dan pemasaran langsung yang dilakukan
olenh pihak Meseum Tsunami dapat memberikan informasi yang jelas kepada
responden dengan nilai rata-rata sebanyak 3,99. Dapat disimpulkaan bahwa variabel
Promosi responden mempunyai nilai rerata sebesar 4,00 artinya rata-rata responden
menyatakan setuju dengan semua penyataan yang ada pada kuisioner untuk variabel

Promosi.
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4.4.3 Variabel Lokasi
Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai Lokasi dapat dilihat

pada Tabel 1\VV-11 berikut :

Tabel 1V-11
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Lokasi
Sgt Tdk Tidak Kurang Setuju Sangat
No Item pertanyaan Setuju Setuju Setuju Setuju Mean
Frk % Frk % Frk | % Frk % Frk %
1 Lokasi mudah dijangkau
sarana transportasi
umum 0l o o o |7 ][73]|7|729]|19]|198]| 413
2 Kondisi jalan menuju
Meseum Tsunami Banda
Aceh bagus atau tidak
macet 0] o o] o [ 1]20]|7 71|20 ]|208]| 420

3 Tempat atau lokasi yang
dapat dilihat dengan jelas
dari  jarak  pandang
normal ol o | o] o | 7] 73 |59]|479]30]313] 424

4 Memiliki tempat parkir
yang nyaman dan aman
0| o | o] o | 5527 |70]|18]|188| 414

: Kebersihan Meseum

Tsunami Banda Aceh
terjaga 0| 0o | 0| 0o |11]115| 65 |677 |20 208 | 4,09
Rata-rata 4,16

Sumber : Data di olah 2020

Berdasarkan Tabel IV-11 di atas dapat dijelaskan bahwa Lokasi mudah
dijangkau sarana transportasi umum dengan nilai rerata sebesar 4,13. Kondisi jalan
menuju Meseum Tsunami Banda Aceh bagus atau tidak macet dengan nilai rerata
sebesar 4,20. Tempat atau lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari jarak pandang

normal dengan nilai rerata sebesar 4,24. Memiliki tempat parkir yang nyaman dan
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aman dengan nilai rerata sebesar 4,14 dan kebersihan Meseum Tsunami Banda Aceh
terjaga dengan nilai rerata sebesar 4,09. Dapat disimpulkaan bahwa variabel Lokasi
responden mempunyai nilai rerata sebesar 4,16 artinya rata-rata responden
menyatakan setuju dengan semua penyataan yang ada pada kuisioner untuk variabel

Lokasi.

45 Pembahasan

4.5.1 Pengujian Hipotesis

Hipotesis menyatakan bahwa Promosi (X;) dan Lokasi (X2). Sebagai
variabel yang berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan pada
Meseum Tsunami Banda Aceh. Hasil pengujian yang digunakan untuk menduga
pengaruh tersebut adalah:

Tabel 1V-12

Pengaruh variabel bebas terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan
pada Meseum Tsunami Banda Aceh

Nama variabel B Std Error thitung trabel Sig.
Konstanta 0,184 0,736 0,254 1,986 0,800
Promosi (Xy) 0,379 0,106 3,571 1,986 0,001
Lokasi (X,) 0,622 0,172 3,609 1,986 0,000

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah)

Berdasarkan hasil ouput komputer melalui program SPSS seperti terlihat
Tabel IV.8 di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut,

Y =0,184 + 0,379X; + 0,622X;

Dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat diketahui adalah sebagai

berikut:
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1) Koefesien Regresi ()

a. Dalam penelitian nilai konstanta adalah 0,184 artinya bila mana
Promosi (X3;) dan Lokasi (X2), dianggap konstan, maka Keputusan
Berkunjung Wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh, adalah
sebesar 0,184 pada satuan skala likert

b. Koefisien regresi Promosi (X;) sebesar 0,379. Artinya setiap 100%
perubahan dalam variabel Promosi secara relatif akan meningkatkan
Keputusan Berkunjung Wisatawan pada Meseum Tsunami Banda
Aceh sebesar 37,9% dengan asumsi variabel Lokasi (X;) dianggap
konstan.

c. Kaoefisien regresi Lokasi (X;) sebesar 0,622. Artinya setiap 100 %
perubahan dalam variabel Lokasi akan meningkatkan Keputusan
Berkunjung Wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh sebesar
62,2% dengan asumsi variabel Promosi (X;) dianggap konstan.
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa dari ke dua

variabel independen yang diteliti ternyata variabel Lokasi mempunyai
pengaruh dominan dalam meningkatkan Keputusan Berkunjung Wisatawan
pada Meseum Tsunami Banda Aceh karena diperoleh koefisien regresi
sebesar 62,2%
2) Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar kenaikan suatu linier dapat

dijelaskan melalui hubungan antara veriabel-variabel (korelasi). Jika seluruh
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nilai dari variabel-variabel tersebut dapat memenuhi suatu persamaan
dengan benar, maka dapat dikatakan terdapat korelasi yang sempurna dalam
model analisis ini. Dari output SPSS dapat diketahui tingkat hubungan

variabel bebas dengan variabel terikat pada Tabel 1V.13 berikut:

Tabel 1V-13
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 0,521° 0,272 0,256 0,59742

a. Predictors: (Constant), Lokasi (X2), Promosi (X1)

Dari Tabel 1V.13 di atas maka diperoleh koefisien korelasi (R)
sebesar 0,521 dimana dengan nilai tersebut terdapat hubungan antara
variabel bebas yaitu promosi dan lokasi dengan variabel terikat yaitu
keputusan berkunjung adalah sebesar 52,1%. Artinya faktor promosi dan
lokasi mempunyai hubungan yang sedang terhadap keputusan berkunjung
Wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh.

Sementara itu koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang
diperolen dengan nilai sebesar 0,256 artinya bahwa sebesar 25,6%
perubahan-perubahan dalam variabel keputusan berkunjung wisatawan pada
Meseum Tsunami Banda Aceh) dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan
dalam faktor promosi dan lokasi. Sedangkan selebihnya sebesar 74,4%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dua variabel seperti harga tiket,

kualitas pelayanan dan loyalitas konsumen.
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4.5.2. Uji Parsial (ujit)

Untuk menguji pengaruh Promosi dan Lokasi terhadap Keputusan
Berkunjung Wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh secara parsial,
digunakan uji Statistik t (uji t). Apabila nilai thiwng > nilai trane, Maka Ho ditolak dan
Ha diterima, sebaliknya apabila nilai thiung < nilai traser , maka Ho diterima dan H,
ditolak. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat dilihat pada Tabel 1V.12.
Dapat ketahui besarnya nilai thiwng dari setiap variable independen dalam penelitian
ini. Nilai thiwng dari setiap variabel independen akan dibandingkan dengan nilai trapel
dengan menggunakan tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau a = 0,05.

1. Variabel Promosi (X3)
Pengaruh Promosi (X1) terhadap variabel Keputusan Berkunjung

Wisatawan (Y) secara parsial dapat dilihat pada Tabel 1V.12 nilai thitung

(3,571) lebih besar dari tiper (1,986), maka keputusannya adalah mnerima Hy;

dan menolak Hp;. Dari hasil uji signifikansi secara parsial bahwa Promosi

berpengaruh dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan pada

Meseum Tsunami Banda Aceh, artinya kebijakan tentang variabel Promosi

mempengaruhi Keputusan Berkunjung Wisatawan pada Meseum Tsunami

Banda Aceh.

2. Pengaruh Lokasi (X3)
Pengaruh Lokasi (Xz) terhadap variabel Keputusan Berkunjung

Wisatawan (Y) secara parsial dapat dilihat pada Tabel 1V.12 nilai thitung

sebesar 3,609dan nilai signifikansi 0,001 sedangkan nilai tune pada tingkat
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kepercayaan 0,05 adalah 1,986. oleh Kkarena thiwung (3,609) lebih besar dari

tranel (1,986) maka Hg, diterima dan H,, ditolak. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa Lokasi berpengaruh dan signifikan terhadap Keputusan

Berkunjung Wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh, artinya Lokasi

berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan pada Meseum

Tsunami Banda Aceh.

4.5.3. Uji Simultan (uji F)

Untuk menguji pengaruh Promosi dan Lokasi secara serempak terhadap
Keputusan Berkunjung Wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Acehdigunakan uji
Statistik F (uji F). Apabila nilai Fhiung > nilai Feper , maka H, ditolak dan H,
diterima. Sebaliknya apabila nilai Fhiwng < nilai Feape , maka H, diterima dan H,

ditolak. Hasil uji secara bersama-sama dapat dilihat pada Tabel 1V.14 berikut:

Tabel 1V-14
Annova
Model Sum of Df Mean Fhitung Frabel Slg
Squares Square
Regresion | 12,373 2 6,187 17,333 3,094 ,000°
Residuan 33,193 93 ,357
Total 45,566 95

Sumber: data diolah (2020)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fniwng Sebesar 17,333 dengan
signifikasi 0,000, sedangkan Fipe pada tingkat kepercayaan (confidence interval)
95% atau a = 0,05 adalah 3,094. Dengan membandingkan nilai Fritung dengan Frapie ,
maka Fniwng (17,333) > Fupie (3,094). Keputusannya adalah Hos ditolak dan Has

diterima, artinya secara serempak variabel Promosi (X;) dan Lokasi (X»)
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berpengaruh sangat nyata (high significant) terhadap Keputusan Berkunjung

Wisatawan pada Meseum Tsunami Banda Aceh.

4.5.4. Implikasi Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu Promosi dan
Lokasi berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan pada Meseum
Tsunami Banda Aceh. Artinya penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya
yaitu penelitian dari Adiwiyoto (2017) dan Wardah (2016) karena variabel yang
diteliti berpengaru terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan yaitu variabel
Promosi dan Lokasi. Implikasi penelitian dalam penelitian ini yaitu periklanan yang
dilakukan oleh pihak pihak Meseum Tsunami dapat memberikan berbagai informasi
kepada pengunjung. Dengan adanya promosi yang dilakukan oleh pihak Meseum
Tsunami responden dapat mengetahui berbagai fasilitas yang ada, kemudian alah satu
tujuan promosi yang dilakukan oleh pihak Meseum Tsunami untuk menjaga
hubungan baik dengan masyarakat dan pemasaran langsung yang dilakukan oleh
pihak Meseum Tsunami dapat memberikan informasi yang jelas kepada pengunjung.

Selain itu, lokasi mudah dijangkau sarana transportasi umum. Kondisi jalan
menuju Meseum Tsunami Banda Aceh bagus atau tidak macet. Tempat atau lokasi
yang dapat dilihat dengan jelas dari jarak pandang normal dan memiliki tempat
parkir yang nyaman dan aman serta kebersihan Meseum Tsunami Banda Aceh

terjaga



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan, dan analisis data yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Promosi berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan pada Meseum
Tsunami Banda Aceh.

2. Lokasi berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan pada Meseum
Tsunami Banda Aceh.

3. Promosi dan Lokasi berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan

pada Meseum Tsunami Banda Aceh.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti ingin menyampaikan beberapa
saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada Meseum Tsunami Banda Aceh dapat meningkatkan berbagai
kegiatan promosi supaya masyarakat mendapatkan informasi tentang Meseum
Tsunami Banda Aceh

2. Pihak Meseum Tsunami Banda Aceh agar dapat meningkatkan pelayanan dan

kenyamanan bagi masyarakat
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3. Untuk penelitian selanjutnya supaya tidak hanya meneliti variabel promosi,
lokasi dan keputusan berkunjung wisatawan, tapi juga tentang variabel lainnya

seperti pelayanan, promosi dan loyalitas konsuem.
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Lampiran 1

PENGARUH PROMOSI DAN LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN
BERKUNJUNG WISATAWAN PADA MESEUM TSUNAMI BANDA ACEH
Penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah untuk mendapatkan data bagi penulis skripsi

pada fakultas Ekonomi UNMUHA. Saya sangat menghargai bantuan saudara-saudari

yang telah menjawab semua pertanyaan dengan kondisi yang berlaku pada saudara-

saudari sendiri. Berilah tanda (v ) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan

saudara\saudari.

A. INDENTITAS RESPONDEN
1. Usia

2. Jenis Kelamin

3. Pendidikan

4. Pekerjaan saudara

19-29 tahun
30-39 tahun
40-49 tahun
50-59 tahun
> 60 tahun

Laki-laki

Perempuan

SLTA
Diploma
Sarjana

Pasca sarjana

PNS
Wiraswasta

Mahasiswa

Jooo Lol bl Oodd

Lain-lain

Status perkawinan
- Belum menikah

Menikah
Pernah menikah

Jumlah  penghasilan  saya
perbulan
-< Rp 1.499.999

-Rp 1.500.000-Rp 2.999.999
-Rp 3.000.000-Rp 4.499.999
-> Rp 4.500.000

UL

UL



A. Keputusan Kunjngan Berkunjung Wisatawan, Promosi dan Lokasi

Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan baik, kemudian berilah tanda (X) pada

pilihan Anda.

Ket:

5 = Sangat Setuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

1. Variabel Keputusan Berkunjung Wisatawan (Y)

No.

Pertanyaan

SS

KS

TS

STS

Pelayanan yang diberikan oleh pihak pengelola
wisata Meseum Tsunami sesuai dengan yang saya
inginkan

Saya melakukan pencarian informasi terlebih dahulu
sebelum memilih tempat Meseum Tsunami

Saya akan melakukan perbandingan antara tempat
Meseum Tsunami dengan pesaing lainnya.

Saya akan mengambil keputusan memilih tempat
Meseum Tsunami jika sesuai dengan apa yang saya
inginkan

Saya merasa puas setelah melakukan kunjungan

wisatawan Meseum Tsunami

2. Variabel Promosi (X1)

No.

Pertanyaan

SS

KS

TS

STS

Periklanan yang dilakukan oleh pihak pihak Meseum
Tsunami dapat memberikan berbagai informasi
kepada saya

Dengan adanya promosi yang dilakukan oleh pihak
Meseum Tsunami saya dapat mengetahui berbagai
fasilitas yang ada

Salah satu tujuan promosi yang dilakukan oleh pihak
Meseum Tsunami untuk menjaga hubungan baik
dengan masyarakat

Pemasaran langsung yang dilakukan oleh pihak
Meseum Tsunami dapat memberikan informasi yang
jelas kepada saya




3. Variabel Lokasi (X2)

No. Pertanyaan SS KS | TS | STS
1. | Lokasi mudah dijangkau sarana transportasi umum
o | Kondisi jalan menuju Meseum Tsunami Banda Aceh
bagus atau tidak macet
3 Tempat atau lokasi yang dapat dilihat dengan jelas
dari jarak pandang normal
4. | Memiliki tempat parkir yang nyaman dan aman
5. | Kebersihan Meseum Tsunami Banda Aceh terjaga




Lampiran 2 Tabulasi Data Kuisioner

X2
4,60
4,00
4,80
5,00
4,80
4,00
3,80
4,00
3,40
4,20
3,80
4,00
4,00
4,00
4,60
4,40
4,40
3,80
3,80
4,40
4,00
4,80
4,60
3,20
3,40
4,20
4,20
3,80
4,40
4,60
4,60
4,20
4,00
4,20
4,20
4,80
4,00
4,60
4,40
4,00
4,80
4,40
4,20
4,60
4,00
4,00
4,00
4,00
4,00
5,00
4,00
4,20

3| 3,80

3[ 3,60

Indikator

X21| X22| X23| X24| X25

4

3| 4] 4 380

3

4l a4l a[ 420

4

4
5

4 4] 4] 4

4] a4l 4] 4l a[ 400
4] a4l 4] 4l a[ 400
4] a4l 4] 4l a[ 400

4

4l a4l 4] 4l a[ 400

4
4

1

X

Indikator
X11| X12| X13[X14

5| 4,00

3| 3,75
3| 3,00

3] 3,00
3[ 325
4 4,25

5

3

3
3
3

3

3

3
3
5

3

4l a4l a[4.00
4 a4 4

3

a4l 4l 4400

3
4
5

Y

Indikator

4[ 3,20

4] 3,20
4] 3,00

4] 3,20

4] 4,20

3

3| 4| 4340

3

5
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Lampiran 3 Frequencies Identitas Responden

Usia



Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  19-29 tahun 32 33,3 33,3 33,3
30-39 tahun 20 20,8 20,8 54,2
40-49 tahun 26 27,1 27,1 81,3
50-59 tahun 18 18,8 18,8 100,0
Total 96 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 30 31,3 31,3 31,3
Perempuan 66 68,8 68,8 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SLTA 50 52,1 52,1 52,1
Diploma 17 17,7 17,7 69,8
Sarjana 28 29,2 29,2 99,0
Pascasarjana 1 1,0 1,0 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid PNS 21 21,9 21,9 21,9
Wiraswasta 34 35,4 35,4 57,3
Mahasiswa 12 12,5 12,5 69,8
Pekerjaan lainnya 29 30,2 30,2 100,0
Total 96 100,0 100,0
Status Perkawinan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Valid  Belum menikah 18 18,8 18,8 18,8
Menikah 76 79,2 79,2 97,9
Pernah menikah 2 2,1 2,1 100,0
Total 96 100,0 100,0
Penghasilan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid < Rp 1.499.999 14 14,6 14,6 14,6
Rp 1.500.000-Rp 3.999.999 27 28,1 28,1 42,7
Rp 3.000.000-Rp 4.499.999 33 34,4 34,4 77,1
> Rp 4.500.000 22 22,9 22,9 100,0
Total 96 100,0 100,0

Lampiran 4 Frequencies Keputusan Berkunjung Wisatawan (Y)

Pernyataan 1

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative
Percent




Valid TS 14 14,6 14,6 14,6
KS 17 17,7 17,7 32,3
S 46 47,9 47,9 80,2
SS 19 19,8 19,8 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pernyataan 2
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 18 18,8 18,8 18,8
KS 11 115 11,5 30,2
S 50 52,1 52,1 82,3
SS 17 17,7 17,7 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pernyataan 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 5,2 5,2 5,2
KS 21 21,9 21,9 27,1
S 39 40,6 40,6 67,7
SS 31 32,3 32,3 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pernyataan 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 3,1 3,1 3,1
KS 15 15,6 15,6 18,8
S 53 55,2 55,2 74,0
SS 25 26,0 26,0 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pernyataan 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 3,1 3,1 3,1
KS 12 12,5 12,5 15,6
S 50 52,1 52,1 67,7
SS 31 32,3 32,3 100,0
Total 96 100,0 100,0
Lampiran 5 Frequencies Promosi (X1)
Pernyataan 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 3,1 3,1 3,1
KS 21 21,9 21,9 25,0




S 48 50,0 50,0 75,0
SS 24 25,0 25,0 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pernyataan 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 1,0 1,0 1,0
KS 22 22,9 22,9 24,0
S 51 53,1 53,1 77,1
SS 22 22,9 22,9 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pernyataan 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 5,2 5,2 5,2
KS 17 17,7 17,7 229
S 42 43,8 43,8 66,7
SS 32 33,3 33,3 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pernyataan 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 3,1 3,1 3,1
KS 16 16,7 16,7 19,8
S 56 58,3 58,3 78,1
SS 21 21,9 21,9 100,0
Total 96 100,0 100,0
Lampiran 6 Frequencies Lokasi (X2)
Pernyataan 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KS 7 7,3 7,3 7,3
S 70 72,9 72,9 80,2
SS 19 19,8 19,8 100,0
Total 96 100,0 100,0




Pernyataan 2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KS 1 1,0 1,0 1,0
S 75 78,1 78,1 79,2
SS 20 20,8 20,8 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pernyataan 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KS 7 7,3 7.3 7.3
S 59 61,5 61,5 68,8
SS 30 31,3 31,3 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pernyataan 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KS 5 52 5,2 5,2
S 73 76,0 76,0 81,3
SS 18 18,8 18,8 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pernyataan 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KS 11 11,5 11,5 11,5
S 65 67,7 67,7 79,2
SS 20 20,8 20,8 100,0
Total 96 100,0 100,0

Lampiran 7 Reliability & Validitas Keputusan Berkunjung Wisatawan (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 96 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 96 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics



Cronbach's
Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items

,863 ,867 5

Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N

Al 3,73 ,946 96
A2 3,69 977 96
A3 4,00 ,871 96
A4 4,04 , 739 96
A5 4,14 , 749 96

Iltem-Total Statistics

Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
Al 15,86 7,739 ,638 ,459 ,848
A2 15,91 7,286 711 ,574 ,829
A3 15,59 7,570 ,765 ,619 ,813
Ad 15,55 8,545 672 ,547 ,839
A5 15,46 8,546 ,659 ,512 ,842
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
19,59 11,991 3,463 5
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 227,831 95 2,398
Within People Between Items 15,175 4 3,794 11,549 ,000
Residual 124,825 380 ,328
Total 140,000 384 ;365
Total 367,831 479 ,768

Grand Mean = 3,92
Lampiran 8 Reliability & Validitas Promosi (X1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 96 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 96 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
,783 ,785 4




Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
B1 3,97 774 96
B2 3,98 711 96
B3 4,05 ,851 96
B4 3,99 ,718 96
Iltem-Total Statistics
Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
B1 12,02 3,431 ,573 ,557 , 738
B2 12,01 3,421 ,665 ,595 ,694
B3 11,94 3,154 ,594 445 , 730
B4 12,00 3,684 ,535 ,396 , 756
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
15,99 5,674 2,382 4
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig

Between People 134,747 95 1,418
Within People Between Items ,404 3 , 135 437 727

Residual 87,846 285 ,308

Total 88,250 288 ,306
Total 222,997 383 ,582

Grand Mean = 4,00

Lampiran 9 Reliability & Validitas Lokasi (X2)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 96 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 96 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
, 766 , 769 5

Iltem Statistics




Mean Std. Deviation N
Ci1 4,13 ,508 96
C2 4,20 426 96
C3 4,24 ,576 96
C4 4,14 473 96
C5 4,09 ,563 96
Item-Total Statistics
Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
C1 16,67 2,330 ,516 ,304 ,730
C2 16,59 2,581 457 ,217 , 749
C3 16,55 2,124 ,556 344 , 718
C4 16,66 2,270 ,628 ,407 ,694
C5 16,70 2,171 ,542 ,306 723
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
20,79 3,388 1,841 5
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 64,367 95 678
Within People Between Items 1,342 4 ,335 2,115 ,078
Residual 60,258 380 ,159
Total 61,600 384 ,160
Total 125,967 479 ,263
Grand Mean = 4,16
Lampiran 10 Regression
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Lokasi (X2),
] b Enter
Promosi (X1)

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung Wisatawan

(¥)

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,521° 271 ,256 ,59432

a. Predictors: (Constant), Lokasi (X2), Promosi (X1)




ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12,370 2 6,185 17,511 ,OOOb
Residual 33,203 94 ,353
Total 45,573 96
a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung Wisatawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Lokasi (X2), Promosi (X1)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,184 732 ,251 ,802
Promosi (X1) 379 ,106 327 3,587 ,001
Lokasi (X2) ,622 ,171 ,331 3,629 ,000

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung Wisatawan (Y)

Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Promosi (X1) ,934 1,070
Lokasi (X2) ,934 1,070

a. Dependent Variable:

Wisatawan (Y)

Keputusan Berkunjung




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Berkunjung Wisatawan (Y)
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Regression Standardized Predicted Value

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Berkunjung Wisatawan (Y)
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Nilai F Tabel Pada Tingkat Keyakinan 95%

DF 1 DF 1
DF 2 DF 2
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 [161,446 199,499 | 215,707 |224,583 [230,160 [233,988 51 (4,034 | 3,183 (2,790 (2,557 | 2,400 [2,286
2 | 18,513 | 19,000 | 19,164 | 19,247 | 19,296 | 19,329 52 4,030 | 3,179 (2,786 |2,553 | 2,397 (2,283
3 110,128 | 9,552 | 9,277 | 9,117 | 9,013 | 8,941 53 4,027 | 3,175 (2,783 [2,550 | 2,393 (2,279
4 | 7,709 | 6,944 | 6591 | 6,388 | 6,256 | 6,163 54 (4,023 | 3,172 (2,779 |2,546 | 2,389 (2,275
5 | 6608| 578 | 5409 | 5192 | 5,050 | 4,950 55 4,020 | 3,168 (2,776 (2,543 | 2,386 (2,272
6 | 5987 | 5143 | 4,757 | 4,534 | 4,387 | 4,284 56 [4,016 | 3,165 |2,773 |2,540 | 2,383 (2,269
7 | 5591 | 4737 | 4347 | 4,120 | 3,972 | 3,866 57 4,013 | 3,162 (2,769 (2,537 | 2,380 [2,266
8 | 5318 | 4,459 | 4,066 | 3,838 | 3,688 | 3,581 58 4,010 | 3,159 (2,766 (2,534 | 2,377 (2,263
9 | 5117 | 4256 | 3,863 | 3,633 | 3,482 | 3,374 59 4,007 | 3,156 (2,764 (2,531 | 2,374 [2,260
10 | 4,965 | 4,103 | 3,708 | 3,478 | 3,326 | 3,217 60 |4,004 | 3,153 (2,761 |2,528 | 2,371 (2,257
11 | 4,844 | 3,982 | 3,587 | 3,357 | 3,204 | 3,095 61 [4,001 | 3,150 [2,758 |2,525 | 2,368 (2,254
12 | 4,747 | 3,885 | 3,490 | 3,259 | 3,106 | 2,996 62 |3,998 | 3,148 (2,755 |2,523 | 2,366 (2,251
13 | 4,667 | 3,806 | 3,411 | 3,179 | 3,025 | 2,915 63 |3,996 | 3,145 (2,753 [2,520 | 2,363 (2,249
14 | 4,600 | 3,739 | 3,344 | 3,112 | 2,958 | 2,848 64 |3,993 | 3,143 (2,751 (2,518 | 2,361 [2,246
15 | 4,543 | 3,682 | 3,287 | 3,056 | 2,901 | 2,790 65 |3,991 | 3,140 (2,748 (2,515 | 2,358 (2,244
16 | 4,494 | 3,634 | 3,239 | 3,007 | 2,852 | 2,741 66 (3,989 | 3,138 (2,746 (2,513 | 2,356 (2,242
17 | 4,451 | 3,592 | 3,197 | 2,965 | 2,810 | 2,699 67 |3,986 | 3,136 (2,744 (2,511 | 2,354 (2,239
18 | 4,414 | 3,555 | 3,160 | 2,928 | 2,773 | 2,661 68 |3,984 | 3,134 (2,742 (2,509 | 2,352 (2,237
19 | 4,381 | 3,522 | 3,127 | 2,895 | 2,740 | 2,628 69 |3,982 | 3,132 (2,739 [2,507 | 2,350 (2,235
20| 4351 | 3,493 | 3,008 | 2,866 | 2,711 | 2,599 70 |3,980 | 3,130 (2,737 |2,505 | 2,348 (2,233
21| 4325 | 3,467 | 3,072 | 2,840 | 2,685 | 2,573 71 (3,978 | 3,128 (2,736 (2,503 | 2,346 (2,231
22| 4301 | 3,443 | 3,049 | 2817 | 2,661 | 2,549 72 3,976 | 3,126 (2,734 (2,501 | 2,344 (2,229
23| 4279 | 3,422 | 3,028 | 2,796 | 2,640 | 2,528 73 3,974 | 3,124 (2,732 (2,499 | 2,342 (2,227
24 | 4260 | 3,403 | 3,009 | 2,776 | 2,621 | 2,508 74 3,972 | 3,122 (2,730 (2,497 | 2,340 (2,226
25 | 4242 | 3,385 | 2991 | 2,759 | 2,603 | 2,490 75 |3,970 | 3,120 (2,728 (2,495 | 2,338 (2,224
26 | 4225 | 3369 | 2975 | 2,743 | 2,587 | 2,474 76 |3,968 | 3,119 (2,727 |2,494 | 2,337 (2,222
27 | 4210 | 3,354 | 2,960 | 2,728 | 2,572 | 2,459 77 3,967 | 3,117 (2,725 (2,492 | 2,335 (2,220
28 | 4,196 | 3,340 | 2,947 | 2,714 | 2,558 | 2,445 78 3,965 | 3,115 (2,723 [2,490 | 2,333 (2,219
29 | 4,183 | 3,328 | 2934 | 2,701 | 2,545 | 2,432 79 |3,963 | 3,114 (2,722 (2,489 | 2,332 (2,217
30 | 4,171 | 3,316 | 2,922 | 2,690 | 2,534 | 2,421 80 (3,962 | 3,112 (2,720 |2,487 | 2,330 (2,216
31| 4,160 | 3,305 | 2,911 | 2,679 | 2,523 | 2,409 81 |3,960 | 3,111 (2,719 (2,486 | 2,329 (2,214
32| 4149 | 3,295 | 2,901 | 2,668 | 2,512 | 2,399 82 3,959 | 3,109 (2,717 |2,484 | 2,327 (2,213
33| 4139 | 3,285 | 2,892 | 2,659 | 2503 | 2,389 83 [3,957 | 3,108 (2,716 (2,483 | 2,326 (2,211
34| 4130 | 3,276 | 2,883 | 2,650 | 2,494 | 2,380 84 |3,956 | 3,107 (2,715 (2,482 | 2,324 (2,210




35 | 4121 | 3,267 | 2,874 | 2,641 | 2,485 | 2,372 85 (3,955 | 3,105 |2,713 [2,480 | 2,323 (2,209
36 | 4,113 | 3,259 | 2,866 | 2,634 | 2,477 | 2,364 86 (3,953 | 3,104 (2,712 (2,479 | 2,322 |2,207
37| 4105 | 3,252 | 2,859 | 2,626 | 2,470 | 2,356 87 (3,952 | 3,103 (2,711 |2,478 | 2,321 |2,206
38 | 4,098 | 3,245 | 2,852 | 2,619 | 2,463 | 2,349 88 (3,951 | 3,101 (2,709 (2,476 | 2,319 |2,205
39 | 4,091 | 3,238 | 2,845 | 2,612 | 2,456 | 2,342 89 (3,949 | 3,100 (2,708 [2,475 | 2,318 [2,203
40 | 4,085 | 3,232 | 2,839 | 2,606 | 2,449 | 2,336 90 (3,948 | 3,099 (2,707 |2,474 | 2,317 (2,202
41 | 4,079 | 3,226 | 2,833 | 2,600 | 2,443 | 2,330 91 (3,947 | 3,098 (2,706 (2,473 | 2,316 [2,201
42 | 4,073 | 3,220 2,827 | 2,594 | 2,438 | 2,324 92 3,945 | 3,095 |2,704 |2,471 | 2,313 |2,199
43 | 4,067 | 3,214 | 2,822 | 2,589 | 2,432 | 2,319 93 (3,943 | 3,094 (2,703 |2,470 | 2,312 |2,198
44 | 4,062 | 3,209 | 2,816 | 2,584 | 2,427 | 2,313 94 3,942 | 3,093 (2,701 (2,469 | 2,311 [2,197
45 | 4,057 | 3,204 | 2,812 | 2,579 | 2,422 | 2,308 95 (3,941 | 3,092 (2,700 |2,467 | 2,310 |2,196
46 | 4,052 | 3,200 | 2,807 | 2,574 | 2,417 | 2,304 96 (3,940 | 3,091 (2,699 (2,466 | 2,309 [2,195
47 | 4,047 | 3,195 | 2,802 | 2,570 | 2,413 | 2,299 97 3,939 | 3,090 (2,698 |2,465 | 2,308 |2,194
48 | 4,043 | 3,191 | 2,798 | 2,565 | 2,409 | 2,295 98 (3,938 | 3,089 (2,697 [2,465 | 2,307 [2,193
49 | 4,038 | 3,187 | 2,794 | 2,561 | 2,404 | 2,290 99 (3,937 | 3,088 (2,696 [2,464 | 2,306 |2,192
50 | 4,034 | 3,183 | 2,790 | 2,557 | 2,400 | 2,286 100 (3,936 | 3,087 |2,696 |2,463 | 2,305 (2,191




Tingkat Keyakinan

> 99% 97,5% | 95% [90%

1 | 63,656 | 25452 |12,706| 6,314
2 | 9925 | 6205 | 4303 | 2920
3 | 5841 | 4177 | 3,182 | 2353
4 | 4604 | 3,495 | 2,776 | 2,132
5 | 4032 | 3,163 | 2571 | 2,015
6 | 3,707 | 2,969 | 2,447 1,943
7 | 3499 | 2,841 | 2,365 1,895
8 | 3355 | 2,752 | 2,306 | 1,860
9 | 3,250 | 2,685 | 2,262 1,833
10 | 3,169 | 2,634 | 2,228 | 1,812
11 | 3,106 | 2,593 | 2,201 1,796
12 | 3,055 | 2,560 | 2,179 1,782
13 | 3,012 | 2533 | 2160 | 1,771
14 | 2,977 | 2,510 | 2,145 1,761
15 | 2,947 | 2,490 | 2,131 1,753
16 | 2,921 | 2,473 | 2,120 | 1,746
17 | 2,898 | 2,458 | 2,110 | 1,740
18 | 2,878 | 2,445 | 2,101 1,734
19 | 2,861 | 2,433 | 2,093 1,729
20 | 2,845 | 2,423 | 2,086 | 1,725
21 | 2,831 | 2414 | 2,080 | 1,721
22 | 2,819 | 2,405 | 2,074 | 1,717
23 | 2,807 | 2,398 | 2,069 1,714
24 | 2,797 | 2,391 | 2,064 | 1,711
25 | 2,787 | 2,385 | 2,060 | 1,708
26 | 2,779 | 2,379 | 2,056 | 1,706
27 | 2,771 | 2373 | 2,052 1,703
28 | 2,763 | 2,368 | 2,048 | 1,701
29 | 2,756 | 2,364 | 2,045 1,699
30 | 2,750 | 2,360 | 2,042 1,697
31 | 2,744 | 2,356 | 2,040 | 1,696
32 | 2,738 | 2,352 | 2,037 1,694
33 | 2,733 | 2,348 | 2,035 1,692
34 | 2,728 | 2,345 | 2,032 1,691

NILAI T TABEL

Tingkat Keyakinan

DF

99% 97,5% 95% 90%
51 2,676 2,310 2,008 1,675
52 2,674 2,308 2,007 1,675
53 2,672 2,307 2,006 1,674
54 2,670 2,306 2,005 1,674
55 2,668 2,304 2,004 1,673
56 2,667 2,303 2,003 1,673
57 2,665 2,302 2,002 1,672
58 2,663 2,301 2,002 1,672
59 2,662 2,300 2,001 1,671
60 2,660 2,299 2,000 1,671
61 2,659 2,298 2,000 1,670
62 2,657 2,297 1,999 1,670
63 2,656 2,296 1,998 1,669
64 2,655 2,295 1,998 1,669
65 2,654 2,295 1,997 1,669
66 2,652 2,294 1,997 1,668
67 2,651 2,293 1,996 1,668
68 2,650 2,292 1,995 1,668
69 2,649 2,291 1,995 1,667
70 2,648 2,291 1,994 1,667
71 2,647 2,290 1,994 1,667
72 2,646 2,289 1,993 1,666
73 2,645 2,289 1,993 1,666
74 2,644 2,288 1,993 1,666
75 2,643 2,287 1,992 1,665
76 2,642 2,287 1,992 1,665
77 2,641 2,286 1,991 1,665
78 2,640 2,285 1,991 1,665
79 2,639 2,285 1,990 1,664
80 2,639 2,284 1,990 1,664
81 2,638 2,284 1,990 1,664
82 2,637 2,283 1,989 1,664
83 2,636 2,283 1,989 1,663
84 2,636 2,282 1,989 1,663




35 | 2,724 2,342 2,030 1,690
36 | 2,719 2,339 2,028 1,688
37 | 2,715 2,336 2,026 1,687
38 | 2,712 2,334 2,024 1,686
39 | 2,708 2,331 2,023 1,685
40 | 2,704 2,329 2,021 1,684
41 | 2,701 2,327 2,020 1,683
42 | 2,698 2,325 | 2,018 1,682
43 | 2,695 2,323 2,017 1,681
44 | 2,692 2,321 2,015 1,680
45 | 2,690 2,319 2,014 1,679
46 | 2,687 2,317 2,013 1,679
47 2,685 2,315 2,012 1,678
48 | 2,682 2,314 2,011 1,677
49 | 2,680 2,312 2,010 1,677
50 | 2,678 2,311 2,009 1,676

85 2,635 2,282 1,988 1,663
86 2,634 2,281 1,988 1,663
87 2,634 2,281 1,988 1,663
88 2,633 2,280 1,987 1,662
89 2,632 2,280 1,987 1,662
90 2,632 2,280 1,987 1,662
91 2,631 2,279 1,986 1,662
92 2,630 2,279 1,986 1,662
93 2,630 2,278 1,986 1,661
94 2,629 2,278 1,986 1,661
95 2,629 2,277 1,985 1,661
96 2,628 2,277 1,985 1,661
97 2,627 2,277 1,985 1,661
98 2,627 2,276 1,984 1,661
99 2,626 2,276 1,984 1,660
100 2,626 2,276 1,984 1,660




Nilai-Nilai r Product Moment Pada Keyakinan 95%

n Nilai r n Nilai r n Nilai r
3 0,997 27 0,381 55 0,266
4 0,950 28 0,374 60 0,254
5 0,878 29 0,367 65 0,244
6 0,811 30 0,361 70 0,235
7 0,754 31 0,355 75 0,227
8 0,707 32 0,349 80 0,220
9 0,666 33 0,344 85 0,213
10 0,632 34 0,339 90 0,207
11 0,602 35 0,334 96 0,202
12 0,576 36 0,329 100 0,194
13 0,553 37 0,325 125 0,176
14 0,532 38 0,320 150 0,159
15 0,514 39 0,316 175 0,148
16 0,497 40 0,312 200 0,138
17 0,482 41 0,308 300 0,113
18 0,468 42 0,304 400 0,098
19 0,456 43 0,301 500 0,088
20 0,444 44 0,297 600 0,080
21 0,433 45 0,294 700 0,074
22 0,423 46 0,291 800 0,070
23 0,413 47 0,288 900 0,065
24 0,404 48 0,284 1000 | 0,062
25 0,396 49 0,281

26 0,388 50 0,279

Note: n = Jumlah Sampel




